undodo ynjusd WoioE i &jng oAIDy Yrunj@: noio uop unioboges yodu odiadwa il Buoiojic] 7

LG OUES WM Uizl oduog

T
HIOONYES YHYHL NYHLWES

B 3 R S LSS,

q
o

d
d

IQUUCT DUINg MM Joloa Buoh uoBuyuadsy uoyiBrisw yopy uodynBus

YOS 0W NLoNs uonofug nogo i uospnuad ‘uosodo] uounsnAusd ‘Yo oAsoy uospnuad ‘uoigauad ‘uoypipuad unBuguadsay ynun oiduoy uodynbBua

g
o
a
-
[fm]
3
@
L
[im]
|
=
s
w
@
o
]
o
[w]
3
[n
Q
3
a
g
c
w
bl
z
c
L
e
[u]
~
a

:
c
&
=)

,
a
3
s
a
3
i ]
L
(%]
a
-

]
c
3
~~
Q
3
a
a
3
@
=
~
@
o
c

¥
-~
(5]
3
w
c
3
o
@
a
&

I
c
~
0
=
™
i
=1
=
&,
=
1
S
:]'_‘.:
=
=1
G
G

PERANAN ADVOKAT DALAM MEMBERIKAN BANTUAN HUKUM
ERHADAP MASYARAKAT YANG KURANG MAMPU PADA KANTOR
LEMBAGA BANTUAN HUKUM HARAPAN KEADILAN

SKRIPSI

iajukan Untuk Melengkapi Syarat-Syarat Guna Memproleh Gelar Sarjana

Hukum (SH) Dalam IlImu Hukum Pada Fakultas Syari’ah

D

!Gwrﬁrwums NIN A Ao YH B

<

Oleh :
ZAINAL ABIDIN
NIM: 102180023

Pembimbing:
Dr. H. Ishaq, S.H.,M.Hum.
Elvi Alfian A, S.H.,M.H.

PROGRAM STUDI HUKUM PIDANA ISLAM
FAKULTAS SYARIAH
IVERSITAS ISLAM NEGERI SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI

1444H/2023M

IqUUDL UIPRNIDS r:nur;n% UDYL NS JO AlISISAIUN DILUDIS| 81018



ramyYr
HIOONYES YHYHL NYHLWES

BRI e SLIEH I

IQUIDT BYINS NIN Aljiuu 04dio JoH ®

Buopun-Buopun IBunpuyig oidiD HoH

IQLUDT DUYINg MM oo Buoh uoBuyusdsy uoyiBrisw yopy uodynBusy -q

YDosoW njons uonofuy nogo jun vospnuad ‘uouodo) uounsndAuad yonup odaoy uospnuad ‘uoigauasd ‘uoyppuad uobuguaday ynun ciduoy uodynBuad ‘o
50 JSCUUNS UDHINgaAUSL Op UDyLnjuooual oduny iU )0 oAy yrunas nolo uop uoiBogas dynBusw Buouong |

LD oying nin uizl cduo) undodo jnjuad wojop il Sijng ooy Yrunj@s nojo uop uoiobogas yoduociad waw Buoioid 7

IQUIDT UIPPNIDS DYDYL UBYYNS JO AlISISAIUN JILUDIS| S104S

PERNYATAAN KEASLIAN
Dengan ini saya manyatakan bahwa :

Skripsi ini merupakan hasil karya asli saya yang diajukan untuk memenuhi
salah satu persyaratan memperoleh gelar sarjana strata satu (S1) di
Fakultas Syari’ah UIN STS Jambi.

Semua sumber yang saya gunakan dalam penulisan ini telah sava
cantumkan sesuai dengan ketentuan yang berlaku di UIN STS Jambi.

Jika dikemudian hari terbukti bahwa karya ini bukan hasil karya asli saya
atau merupakan hasil jiplakan dari karya orang lain, maka saya bersedia

menerima sanksi yang berlaku di UIN STS Jambi.

Jambi,25 Januari 2023
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embimbing I - Dr. H. Ishaq, S.H., M.Hum

%embimbing I : Elvi Alfian A, SH.MH
fﬁl_;:lamat : Fakultas Syari’ah UIN STS Jambi JI. Jambi-Muaro Bulian Km.
g 16 Simp. Sei Duren Jaluko Kab. Muaro Jambi 31346
a
g- Jambi, februari 2023
Eepada Yth.
Dekan fakultas syari’ah
UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
Di -
Jambi

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Setelah membaca dan mengadakan perbaikan seperlunya, maka skripsi
é_pudara Zainal Abidin yang berjudul “Peranan Advokat Dalam Memberikan
%antuan Hukum Terhadap Masyarakat Yang Kurang Mampu Pada Kantor
gembaga Bantuan Hukum Harapan Keadilan Jambi)” telah disetujui dan
dapat diajukan untuk dimunaqasahkan guna melengkapi syarat-syarat memperoleh
gglar sarjana hukum (S.H) Dalam Ilmu Hukum Fakultas Syari’ah UIN Sulthan
f&n‘haha Saifuddin Jambi.

Demikianlah kami ucapkan terima kasith semoga bermanfaat bagi

g AJIs)

pentingan agama, nusa, dan bangsa.
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Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya
beserta kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai
(dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain),

dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap. (Q.S Al-Insyirah :5
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@ Hak cipta milik UIN S&gtha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelifian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau finjouan suatu masalah.
samanmansameny D PEngutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
paum 2. Dilagrang memperanyak sebagaian dan atau seluneh karya tulis ini dalam bentuk apapun fanpa izin UIN Sutha Jamib
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PERESEMBAHAN

ersyukur kepada allah subhanahu wa ta’ala. yang telah memberikan barbagai

) YW Dy

nikmat baik itu nikmat iman, kesehatan beserta nikmat kesempatan. Sehingga

skripsi ini bisa saya persembahkan kepada orang tersayang.

1ng NIr

by

. Terkhusus kedua orang tuaku tercinta Bapak (Rusman ) dan Ibu (Hajrah) yang

2

}‘telah mengasuh dan mendidikku dari kecil hingga dewasa dengan penuh kasih

E'%ayang, yang selalu berjuang untukku tanpa mengenal lelah, selalu memberikan
dukungan, pengorbanan dan motivasi serta do’a dalam hidup ini. Sehingga kelak
saya bisa menjadi orang yang sukses serta dapat meraih cita-cita. Terimah kasih

banyak Bapak dan Ibu.

Teruntuk kedua adik-adikku tercinta (salma wati) dan (ahmad nabil) terimakasih
atas support dan doa yang selama ini selalu di berikan kepada saya,sehingga

saya bisa sampai di pencapaian ini

Teruntuk keluarga besarku tersayang, terimah kasih atas dukungan moril dan

meteril dalam susah dan senang sehingga saya dapat menyelesaikan skripsi ini
[*y

?Untuk sahabat-sahabat universitas islam negri sulthan thaha saifuddin jambi,
;L'khususnya Prodi Hukum Pidana Islam, tanpa kalian mungkin skripsi ini tidak

dapat terselesaikan dengan baik. membalas kebaikan kalian.

YA Dlwp

anya ungkapan terimakasih banyak yang dapat saya sampaikan,semoga allah

membalas kebaikan kalian.
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ABSTRAK

9]

srigripsi ini bertujuan untuk mengungkapkan fungsi advokat dalam memberikan
pantuan hukum terhadap terdakwa yang kurang mampu di kantor hukum jambi (
Studi kasus di kantor lembaga bantuan hukum harapan keadilan jambi). Sebagai
%l;juan diantaranya adalah ingin mengetahui fungsi advokat dalam memberikan
bantuan hukum terhadap terdakwa yang kurang mampu di kantor lembaga
bantuan hukum harapan keadilan, Ingin mengetahui kendala apa yang di temukan
advokat dalam memberikan bantuan hukum terhadap terdakwa yang kurang
mampu di kantor lembaga bantuan hukum harapan keadilan, Ingin mengetahui
pagaimana cara untuk mengatasi kendalan yang ditemukan advokat dalam
memberikan bantuan hukum. Skripsi ini menggunakan metode pendekatan
yuridis empiris dengan metode pengumpulan data melalui wawancara, observasi
dan dokumentasi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh hasil dan
kesimpulan sebagai berikut : pertama, implementasi pemberian bantuan hukum
masih sangat jauh dengan apa yang diharapakan oleh masyarakat. Untuk
memenuhi kebutuhan tersebut pemerintah telah mengeluarkan Undang-Undang
Nomor 18 Tahun 2003 tentang Advokat dan Undang-Undang Nomor 16 Tahun
2011 tentang Bantuan Hukum. Kedua, masih ada kendala yang di temukan
advokat di antaranya adalah, kurangnya kesadaran dari masyarakat itu sendiri
untuk melengkapi persyaratan agar dapat memperoleh bantuan hukum, faktor
dana dan sulitnya untuk menghadirkan saksi.

Kata kunci: Advokat, Bantuan Hukum.

Vi
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah swt yang mana dalam

enyelesaian skripsi ini penulis selalu diberikan kesehatan, kekuatan dan

S NE AW pjdiD 3pH ®

kesempata. sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Di samping itu,

tid
)

idak lupa pula iringan shalawat serta salam penulis sampaikan kepada junjungan

Nlabi Muhammad saw.

LUE

Skripsi ini diberi judul “Fungsi Advokat Dalam Memberikan Bantuan

-
et

L

Hukum Terhadap Terdakwa Yang Kurang Mampu Di Kantor Hukum Jambi
(Studi Kasus Di Kantor Lembaga Bantuan Hukum Harapan Keadilan Jambi)”
Merupakan suatu kajian tentang fungsi advokat dalam memberikan bantuan
hukum terhadap terdakwa yang kurang.

. Kemudian dalam penyelesaian skripsi ini, penulis akui, tidak sedikit
hambatan dan rintangan yang penulis temui baik dalam mengumpulkan data
maupun dalam penyusunannya. Dan berkat adanya bantuan dari berbagai pihak,
terutama bantuan dan bimbingan yang diberikan oleh dosen pembimbing, maka
skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik. Oleh karena itu, hal yang pantas
Egnulis ucapkan adalah kata terima kasih kepada semua pihak yang turut
membantu penyelesaian skripsi ini, terutama sekali kepada Yang Terhormat:
| Bapak Prof. Dr. H. Su’aidi, MA., Ph. D selaku Rektor UIN STS Jambi.

Bapak Dr. Sayuti Una, S.Ag., M.H, selaku Dekan Fakultas Syariah UIN STS
Jambi.

Bapak Agus Salim, S.Th.l, MA, M.IR., Ph.D, Dr. H. Ruslan Abdul Ghani,
SH., M.Hum, dan Dr. H. Ishaqg, S.H., M.Hum selaku Wakil Dekan I, 1l dan Il
di lingkungan Fakultas Syariah UIN STS Jambi.

Ibu Dr. Robi’atul Adawiyah, S.HI., M.HI dan Bapak Devrian Ali, S.S,I.,
M.A.HKk Selaku Ketua dan Sekretaris Program Studi Hukum Pidana Islam
(HPI) Fakultas Syari’ah UIN STS Jambi.

Bapak Dr. H. Ishag, S.H., M.Hum dan Bapak Elvi Alfian A, S.H.,M.H. Selaku
pembimbing | dan pembimbing Il Skripsi ini.

Bapak dan ibu dosen, asisten dosen, dan seluruh karyawan/karyawati Fakultas
Syariah UIN STS Jambi.

vii
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Semua pihak yang terlibat dalam penyusunan skripsi ini, baik langsung

maupun tidak langsung.

Di samping itu, disadari juga bahwa skripsi ini masih jauh dari

kesempurnaan. Oleh karenanya diharapkan kepada semua pihak untuk dapat

memberikan kontribusi pemikiran demi perbaikan skripsi ini. Kepada Allah

swt kita memohon ampunan-Nya, dan kepada manusia kita memohon

kemaafannya. Semoga amal kebajikan kita dinilai seimbang oleh Allah swt.

viii

Jambi, 19 Februari 2023

Z NAL'/BIDIN
NIM1.102180023
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3

=: PENDAHULUAN
& Latar Belakang Masalah

wn

'3 Salah satu tujuan Indonesia sebagai negara Hukum adalah untuk
o

%ewujudkan kehidupan berbangsa yang sejahtera, aman, tertib dan adil. Oleh
éa,rena itu, salah satu prinsip Hukum (the rule of law). Menuntut adanya
kesederajadan bagi setiap orang dihadapan hukum.' Perwujudan prinsip-prinsip
negara hukum demi terjaminnya kepastian hukum dan terciptanya keadilan
memerlukan peran dan fungsi penegak hukum seperti Advokat yang merupakan
salah satu dari caturwangsa penegak hukum yang bebas dan mandiri selain polisi,
jaksa dan hakim. 2

Dalam melihat tugas dan wewenang advokat dalam sistem peradilan
pidana di Indonesia yang paling utama tentunya harus melihat kedalam Kitab
é?ndang-undang Hukum Acara Pidana (untuk selanjutnya disingkat KUHAP),

sébab keberadaan KUHAP merupakan hukum formil yang mengatur tentang tata

ra beracara peradilan pidana, yang didalamnya juga mengatur mengenai tugas

S

2l

lan wewenang advokat.

Adapun wewenang advokat yakni memberikan bantuan hukum kepada

O AllSIS

g‘rﬂasyarakat selama dalam waktu dan pada tingkat pemeriksaan (Pasal 54

I§UHAP),menghubungi tersangka sejak saat ditangkap atau ditahan pada semua

"L

tingkat pemeriksaan (pasal 69 KUHAP), menghubungi dan berbicara
O

-

O

[y

O

Z—': ! Evi Hartanti, Tindak Pidana Korupsi, Edisi Ke-2, (Jakarta: Sinar Grafika, 2007), him. 1.
= 2 Undang-Undang RI Nomor 18 Tahun 2003 Tentang Advokat, Pasal 5 ayat (1).

=5
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=
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§3 i . . . .

= dengan tersangka pada setiap tingkat pemeriksaan dan setiap waktu untuk
e — I
% : T % E’; kepentingan pembelaan perkaranya (pasal 70 ayat (1) KUHAP).?
L ] L g
df8fdn =
eg2as S Sedangkan peranan advokat yakni Sebagai berikut :
2553 =
2paQ 3 & o _ )
222aég E seorang pengawal konstitusi dan hak asasi manusia,
Qoo =g
g = Zﬂj Memperjuangkan hak-hak asasi manusia dalam suatu negara hukum
23:Ga QO _
afs50¢g 5 Indonesia,
“Q =52 O .
j: 3 -j S 3 Melaksanakan sebuah kode etik advokat,
5 -0 g8 : .
L_iff g ‘j L~ 4. Memberikan suatu nasehat hukum (legal advice),
=l = - : . :
2 ::’ S 5. Memberikan sebuah konsultasi hukum (legal consultation),
5@ 2 a : -
Q L_ B < 6. Memberikan suatu pendapat hukum (legal opinion),
@ 9 7. Menyusun suatu kontrak-kontrak (legal drfting), Memberikan suatu informasi
@ : :
= hukum (legal information),
E c 8. Membela suatu kepentingan para klien (litigation),

9. Mewakili para klien di muka pengadilan ( legal representation),

DUING M

YO DS 0W NLoNs uonoiul noo iy uospnuad ‘uosodo] uounsndusd Yo ooy uosinued uoiyjauad uoyipy

10. Memberikan sebuah bantuan hukum dengan cuma-cuma kepada masyarakat

yang sangat lemah dan tidak mampu (legal aid).*

= [Mlaly

Dalam hal ini advokat berperan memberikan bantuan hukum apabila

angka atau masyarakat tidak mampu membiayai jasa atau pembayaran

]g_:nuwaﬂs =Tls]ly

norarium atas pemberian bantuan hukum tersebut, maka pengadilan harus

gera menunjuk dan meminta kepada tersangka/terdakwa untuk memenuhi syarat

LISISRILf

pemberlan bantuan hukum, Adapun syarat pemberian bantuan hukum yakni

NS pin Uiz oduog undodo ynued Wojop idi sijng

]O

)
oL
50 18NS UDMINgaAUSL D UDLUNUOIUSLW Dduny iU sijing oAy

§ebaga| berikut :

LI o

;Ej Mengajukan permohonan secara tertulis yang berisi sekurang-kurangnya

identitas pemohon dan uraian singkat mengenai pokok persoalan yang

="
3
S
—
o
o
]
S
—
c
)
S
=
c
-~
c
3

o DYDY U

® Kitab Undang-Undang No 8 Tahun 1981 Tentang, Hukum Acara Pidana (KUHAP),
sal 54, 69 dan 70 ayat (1) KUHAP.
* https://seputarilmu.com/2020/10/advokathtml.Di akses 5 desember 2022.
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g_
%; menyerahkan dokumen yang berkenaan dengan perkara,

:ii dan melampirkan surat keterangan miskin atau kurang mampu dari kepala
I_ desa dan di ketahui oleh camat (pasal 2 ayat (2) keputusan menkeh RI No.
i N.02.UM.09.08 Tahun 1980).°

'3 Berbicara mengenai bantuan hukum sebenarnya tidak terlepas dari
fgnomena itu sendiri, seperti telah diketahui bahwa keberadaan prorgam bantuan
ﬁ_akum adalah salah satu cara untuk meratakan jalan menuju kepada pemerataan

keadilan yang penting artinya bagi pembangunan hukum khususnya di Indonesia.®
Manusia yang biasa disebut makhluk social yang berarti bahwa manusia tidak
dapat hidup sendiri untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan pasti membutuhkan
bantuan orang lain.
Firman allah dalam surah Al-Maidah Ayat 2:

il 5 &5 15158 5 1 e 155 Y
Artinya : dan tolong menolonglah kamu dalam ( mengerjakan) kebajikan takwa,

[*y
dan jangan to;ong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah

I§pada allah, sungguh,allah berat siksaan-nya.

A’ Sebuah data secara nasional dari badan pembangunan bantuan hukum
éjésional yang menerangkan bahwa total permohonan bantuan hukum yang masuk
_t%hun 2016 mencapai 5.592 perkara dan Non-litigasi 1.103 perkara sehingga di
jumlah menjadi 6.695 perkara. Dari jumlah itu yang diterima 3.335 perkara dan

0
s
)g‘_éng ditolak 797 perkara artinya perkara yang ditanggapi dijumlahkan menjadi

5

45.—132 perkara. Berdasarkan hal tersebut ada sekitar 2563 perkara yang hilang
0

atau malah di abaikan, apalagi ini merupakan suatu data yang diinput secara
% > Andi Sopyan dan Abd. Asis, Hukum Acara Pidana, Cetakan Ke-1 (Jakarta: Kencana,
2014) him.117.

® Retnowulan Sutantio, Hukum Acara.., him. 20.
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sional kepusat artinya bukan suatu hal yang tidak mungkin ada beberapa

A

perkara yang tidak diinput atau belum adanya kesadaran bagi rakyat miskin

fﬁtuk meminta bantuan hukum padahal ia sedang bermasalah dengan hukum.
w
Sesadaran masyarakat akan bantuan hukum atau access to law end justice
)

A

ej}nderung memperihatinkan, berdasarkan data dari suatu penelitian menyatakan
hfalhwa pengetahuan hukum di Indonesia masih rendah telah dilakukan penelitian
secara nasional menunjukkan bahwa 56% masyarakat tidak dapat menunjukkan
satu contoh hak yang mereka miliki.

Berdasarkan hal tersebut, terdapat suatu pertanyaan besar mengenai
penyebab penerapan bantuan hukum bagi rakyat miskin belum efektif dan
optimal sehingga dari regulasi belum mewujudkan access to law end justice bagi
rakyat miski. Penyebab tersebut merupakan suatu persoalan dalam penerapan
bantuan hukum yang harus dicari, diteliti dan diberikan suatu solusi agar

L7

|§énerapan bantuan hukum dapat berjalan optimal dan efektif.’
D

Pemberian bantuan hukum dalam bentuk hak untuk mendampingi oleh

wns

penasasehat hukum atau Advokat dalam proses hukum baru muncul pada abad

@-20. keberadaan advokat sebagai “officer of the court (petugas pengadilan)”
Il

g”?aat ini sangat dibutuhkan dan semakin penting dalam kehidupan bermasyarakat
O
@n bernegara seiring dengan meningkatnya kesadaran hukum serta

@mplikasinya masalah hukum dalam masyarakat. Advokat merupakan suatu

=
profesi yang memberikan jasa hukum kepada masyarakat atau kliennya yang

=
O

-

O

% ’ Suyogi Imam dan Inge Puspita Ningtyas,”Optimalisasi Pember ian Bantuan Hukum
Demi Terwujudnya Access To Law And Justice Bagi Rakyat Miskin”, Jurnal Konstitusi, Vol
18, (Maret 2018).
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r:lqienghadapl masalah hukum, baik yang berkaitan dengan perkara pidana, perdata,
3 8

maupun tata usaha negara.

; Pada saat memberikan bantuan hukum terhadap klienya yang melakukan
w

s_) atu tindak pidana, seorang advokat harus berpedoman pada kode etik advokat
0

adonesia dan undang-undang Nomor 18 tahun 2003 tentang advokat, pengaturan
=

tersebut bertujuan agar peran advokat dalam melakukan pemebelaan terhadap
kliennya yang diduga melakukan tindak pidana berdasarkan pada kebenaran dan
keadilan. Kenyataannya hingga saat ini masih dijumpai Advokat yang tidak
koopratif dalam penegakan hukum. Advokat yang seperti inilah yang
menunjukkan masih ada advokat yang tidak menjunjung tinngi idealisme dan
profesi advokat. bagi masyarakat yang tidak mampu, di keluarkannya UU
No 16 Tahun 2011 tentang bantuan hukum. Menurut Pasal 1 angka 1
Undang-Undang No 16 Tahun 2011 tentang bantuan hukum menyebutkan

[*y
bahwa bantuan hukum merupakan jasa hukum yang diberikan oleh pemberi

D
bantuan hukum secara Cuma-Cuma kepada penerima bantuan hukum..
Beberapa tugas advokat kepada masyarakat salah satunya adalah

nemberikan bantuan hukum kepada masyarakat yang tidak mampu secara

konomi(miskin). Pasal 7 angka 8 Kode Etik Advokat Indonesia menyatakan

g0 :»%Ja BU DI

bahwa, “Advokat wajib memberikan bantuan hukum (prodeo) cuma-cuma kepada

rang yang tidak mampu.”

® Soerjono  Soekanto, dkk., Cet 11, Bantuan Hukum Suatu Tinjauan Sosio Yuridis,
\karta: Ghalia Indonesia,1999), him. 12.
° dewan Pimpinan Pusat Kongres Advokat Indonesia (KAIl), Kode Etik Advokat

one5|a (Jakarta Selatan : 2013), him.12
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Hal ini ditegaskan dalam Pasal 22 Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2003

LU D]

tentang Advokat yang berbunyi sebagai berikut :*°

¥
I
S
0
&
=

Advokat wajib memberikan bantuan hukum secara cuma-cuma kepada pencari
keadilan yang tidak mampu.

Ketentuan mengenai persyaratan dan tata cara pemberian bantuan secara

i~
et

cuma-cuma sebagaimana dimaksud pada ayat (1), diatur lebih lanjut dengan

Peraturan Pemerintah.

Kota Jambi sebagai salah satu kota besar yang penduduknya berasal dari
berbagai lapisan sosial memiliki potensi untuk terlibat dalam berbagai masalah
hukum terutama tindak pidana dan perdata baik sebagai pelaku kriminal maupun
korban kejahatan. Rata-rata pelaku kriminal itu memiliki latar belakang ekonomi
dan pendidikan yang rendah. Tuntutan biaya hidup saat ini yang semakin tinggi
memaksa mereka menghalalkan segala cara untuk dapat memperoleh uang secara

L7

Fiistan agar dapat bertahan hidup seperti menjadi pengedar narkoba, pencuri atau
D

perampok. Mereka yang terlibat tindakan kriminal nantinya akan berhadapan

3
dengan hukum dan apabila dituntut hukuman lima tahun atau lebih seorang

tjé'rsangka atau terdakwa wajib didampingi advokat dalam menjalani serangkaian

=

E"%oses hukum tersebut.

Menurut Ahmad pemberian bantuan hukum terhadap terdakwa yang

NS Jo

prang mampu di Kantor Lembaga Bantuan Hukum Harapan Keadilan Jambi

da tahun 2019 sebanyak 7 orang, pada tahun 2020 sebanyak 10 orang, pada

SIOUP uD

hun 2021 sebanyak 8 orang, pada tahun 2022 sebanyak 14 orang, pada tahun

19 Undang-Undang Republik Indonesia No.18 Tahun 2003 Tentang Advokat. Lembaran
gara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 49, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4288.
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23 sebanyak 4 orang. Jadi dalam setiap tahunnya terdapat sekitar 10 orang yang

s

mendapatkan bantuan hukum secara Cuma-Cuma di kantor hukumnya, dimana
éang yang meminta bantuan hukum tersebut juga merupakan orang yang tidak
w

:@ampu secara ekonomi untuk berperkali sidang di pengadilan.

A

= Lembaga Bantuan Hukum Harapan Keadilan merupakan salah satu LBH

A

yang memberikan bantuan hukum secara cuma-cuma terhadap masyarakat yang
membutuhkan. Adapun Beberapa perkara yang dilakukan pendampingan hokum
oleh Lembaga bantuan hukum harapan keadilan terhadap masyarakat yang kurang
mampu Yyakni pada salah satu warga jambi dengan latar belakang ekonomi kurang
mampu dengan nama lbu Rasitoh yang didampingi dalam menyelesaikan kasus
sengketa tanah yang sedang dihadapinya di Pengadilan, selanjutnya salah satu
warga jambi yang bernama jacky ahmad ponti dengan latar belakang ekonomi

kurang mampu yang mendapatkan bantuan hukum secara cuma-cuma dalam
[*y

lﬁenyelesaikan kasus penggelapan yang sedang dihadapinya di persidangan. ™
D

= Namun dalam hal ini masih ada kendala yang ditemui dalam memberikan

o

bantuan hukum vyaitu timbul dari masyarakatnya sendiri juga beberapa kali

dftemui mereka memalsukan surat keterangan tidak mampu yang dijadikan syarat
D
g”alam memperoleh bantuan hukum cuma-cuma. Mereka datang ke LBH ditunjang
O
(ie;_lngan berpenampilan seolah-olah terlihat seperti masyarakat tidak mampu.

gdvokatjuga tidak boleh dengan mudah percaya begitu saja, sehingga diperlukan

=
ti})m untuk terjun langsung dalam melakukan observasi kepada calon kliennya
Q
s_tjpaya nantinya akan ketahuan siapa masyarakat yang sengaja memanfaatkan

1 Observasi awal di Kantor Lembaga Bantuan Hukum Harapan Keadilan
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fasilitas ini dan mana masyarakat yang benar-benar membutuhkan bantuan hukum
3

prodeo.

g

z Seiring berjalannya waktu, profesi advokat dirasa semakin komersial, hal
w

iEi berkaitan dengan perubahan tingkat profesionalitas dan terjadinya tuntutan
0

spesialisasi advokat. Profesi Advokat semakin menjadi tempat mencari
=

Keuntungan dan bukan lagi sebagai sarana perjuangan membela hak-hak rakyat

miskin.

Pelaksanaan program bantuan hukum bagi kelompok orang miskin yang
diselenggarakan oleh Badan Pembinaan Hukum Nasional (BPHN) Kementrian
Hukum dan Hak Asasi Manusia yang dilaksanakan oleh beberapa Lembaga
Bantuan Hukum terakreditasi tersebut nampaknya belum sesuai yang diharapkan,
ini terlihat masih sedikit anggota masyarakat miskin yang terlibat kasus hukum
memanfaatkan program tersebut.

:55 Berdasarkan uraian di atas, maka penulis melakukan penelitian
%hubungan dengan fungsi advokat dalam memberikan bantuan hukum
a%ngan judul “ Peranan Advokat Dalam Memberikan Bantuan Hukum
iferhadap Masyarakat Yang Kurang Mampu Pada Kantor Lembaga

Il
Bantuan Hukum Harapan Keadilan”,

2

I

~ Rumusan Masalah
musan masalah dalam penelitian ini adalah :
-Bagaimana peranan advokat dalam memberikan bantuan hukum terhadap

masyarakat yang kurang mampu ?
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Apa kendala yang di temukan advokat dalam memberikan bantuan hukum

3

=: terhadap masyarakat yang kurang mampu ?

f;Bagaimana cara untuk mengatasi kendala yang di temukan advokat dalam
L

memberikan bantuan hukum terhadap masyarakat yang kurang mampu ?

- Batasan Masalah

IquIED DU

Batasan masalah ini di buat agar pokok permasalahan yang akan di bahas
menjadi fokus dan tidak melebar pada masalah lainnya. Dalam penelitian ini
penulis hanya memfokuskan pada ” Peranan advokat dalam memberikan bantuan
hukum terhadap masyarakat yang kurang mampu” pada lembaga bantuan hukum
harapan keadilan, Ahmad S.H dan rekan-rekan di Desa Kasang Pudak, Kecamatan
Kumpeh Ulu, Kab. Muaro Jambi.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dan keguanaan

[*y
penelitian yang hendak di capai oleh penulis dalam penelitian ini adalah guna

D
mengetahui dan menganalisis peranan advokat dalam memberikan bantuan hukum
3
terhadap tedakwa yang kurang mampu pada kantor lembaga bantuan hukum

hjérapan keadilan.

- Tujuan Penelitian

ASTEID

Ingin mengetahui peranan advokat dalam memberikan bantuan hukum
terhadap masyarakat yang kurang mampu.
Ingin menjelaskan kendala apa yang di temukan advokat dalam

memberikan bantuan hukum terhadap masyarakat yang kurang mampu.
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Ingin mengetahui bagaimana cara untuk mengatasi kendalan yang
ditemukan advokat dalam memberikan bantuan hukum.

Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini mencakup dua aspek yaitu :

Secara Teoritis

B oying ;BN A«

Kegunaan secara akdemis dalam Penelitian ini  adalah memberikan
kontribusi pemikiran bagi pihak terkait sehingga membantu memperluas
wawasan akademisi serta bagi mahasiswa UIN Sulthan Thaha Saifuddin
Jambi.

2) Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program sarjana ( S.1)

pada Fakultas Syariah UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

i

Secara Praktis
Kegunaan secara praktis adalah untuk memecahkan masalah secara pratikal
atau sebagai alternatif solusi suatu permasalahan.

Kerangka Konseptual

R 21015 B

"1. Advokat

21U

|'"|

-a. Pengertian Advokat

Advokat adalah mereka yang memberikan bantuan atau nasehat baik

AlISIDAIL

dengan bergabung atau tidak dalam suatu persekutuan penasehat hukum, baik
sebagai mata pencaharian atau tidak, yang disebut sebagai pengacara atau

advokat. Advokat adalah orang yang berprofesi memberi jasa hukum, baik di
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dalam maupun di luar pengadilan yang memenuhi persyaratan berdasarkan

ol

- ketentuan Undang-Undang ini.*?

Menurut Black’s Law Dictionary, kata advokat berasal dari kata latin

yaitu advocare yang berarti: seseorang yang membantu, mempertahankan,

r ouing NN A

membela, membela orang lain. Seseorang yang memberikan nasihat dan

QLU

“bantuan hukum dan berbicara untuk orang lain di hadapan pengadilan.
Seseorang yang mempelajari hukum dan telah diakui untuk berpraktik, yang
memberikan nasihat kepada klien dan berbicara untuk yang bersangkutandi
hadapan pengadilan. Seorang asisten, penasihat, atau pembicara untuk kasus-
kasus.
2. Bantuan Hukum
a. Pengertian Bantuan Hukum

Bantuan hukum merupakan pelayanan hukum yang bersifat Cuma-Cuma.

L7

© Semua warga masyarakat atau warga negara memiliki aksesibilitas yang sama
Il

~- dalam memperoleh pelayanan hukum.

Menurut Peraturan pemerintah Republik Indonesian Nomor 42 Tahun

N DILUD

2013, Bantuan Hukum adalah jasa hukum yang diberikan oleh pemberi
-bantuan hukum secara cuma-cuma kepada penerima bantuan hukum.6 Bantuan
~hukum merupakan hak atas setiap manusia guna untuk menerima bantuan
hukum.®

Bantuan Hukum dapat diartikan secara luas sebagai upaya untuk

membantu golongan yang tidak mampu dalam bidang hukum. Sedangkan

12 pasal 1 point 1 UU No. 18 Tahun 2003 Tentang Advokat.
B3 peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 2013.
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dalam pengertian sempit adalah jasa hukum yang diberikan secara cumacuma
- kepada klien yang tidak mampu. Urgensi Pemberian Layanan Bantuan Hukum
untuk masyarakat marginal ini merujuk pada minimnya akses keadilan bagi

masyarakat."

IQUUDI RUYLNS NIN A1 D)

b. Penerima Bantuan Hukum

Penerima bantuan hukum adalah orang atau sekelompok orang miskin.
Terdapat dua jenis penerima bantuan hukum, yaitu masyarakat miskin dan
masyarakat kurang mampu. Pengguna kriteria “masyarakat” miski hanya
mempertimbangkan kualifikasi ekonomi, sementara “masyarajat tidak mampu”
aketidakmampuan akibat konflik komunal, atau perbenturan social yang

mengakibatkan subyek hukum warga secara kolektif.

[*y

¢! Syarat Pemberian Bantuan Hukum

Il

. Adapun syarat dan ketentuan dalam pemberian bantuan hukum menurut

G,indang-Undang Nomor 16 Tahun 2011 Pasal 14 yakni:

Mengajukan permohonan secara tertulis yang berisi sekurangkurangnya
-identitas pemohon dan uraian singkat mengenai pokok persoalan yang
~dimohonkan Bantuan Hukum.
Menyerahkan dokumen yang berkenaan dengan perkara.

~“Melampirkan surat keterangan miskin dari lurah, kepala desa, atau pejabat yang

setingkat di tempat tinggal pemohon Bantuan Hukum.

¥ Khaira Ummah,Peran Bantuan hukum Dalam proses Peradilan Pidana. Jurnal Hukum,

I 12 No. 3 September 2017.
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®

0 Tujuan Dari Pemberian Bantuan Hukum

3 . : : .

= Arti dan tujuan program bantuan hukum di Indonesia menurut pasal 3
z Undang-undang Nomor 16 tahun 2011 adalah sebagai berikut:

L

E menjamin dan memenuhi hak bagi penerima bantuan hukum untuk
®

- mendapatkan akses keadilan.

D

“mewujudkan hak konstitusional segala warga negara sesuai dengan prinsip
persamaan kedudukan dalam hukum.
3. menjamin kepastian penyelenggara bantuan hukum dilaksanakan secara merata
di seluruh negara republic Indonesia.
4. mewujudkan peradilan yang efektif, efisien dan dapat dipertanggungjawabkan.
F. Kerangka Teori
Ruang lingkup dari istialah penegak hukum sangat luas sekali, Pada
dasarnya advokat sejajar dengan penegak hukum seperti Hakim, Jaksa, dan
Egpolisian. Advokat mempunyai peranan sebagai penegak hukum yang

D
melindungi dan mengayomi masyarakat.

3

" Teori Penegakan Hukum

5 Menurut Soerjono Soekanto, teori efektivitas hukum adalah efektif atau
TI

Efﬁaknya suatu hukum ditentukan oleh 5 faktor, yaitu :

% Faktor hukumnya sendiri (undang-undang)

' Faktor penegak hukum, yakni pihak-pihak yang membentuk maupun yang
menerapkan hukum.

Faktor sarana atau fasilitas yang mendukung penegakan hukum.
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Faktor masyarakat, yakni lingkungan d imana hukum tersebut berlaku atau di
terapkan.

Faktor kebudayaan, yakni sebagai hasil karya cipta dan rasa yang didasrkan
pada manusia di dalam pergaulan hidup.®

Teori Keadilan Hukum

WP puing pFRN A e

e
et

Menurut Gustav  Redbruch, teori keadilan distributif dan keadilan

komunikatif menyatakan ‘“hukum adalah kehendak demi untuk keadilan”
hukum adalah alat untuk menegakkan keadilan dan menciptakan
kesejahteraan sosial. Tanpa keadilan sebagai tujuan ultimatumnya hukum
akan terprosok menjadi alat pembenar kewenangan mayoritas atau pihak
penguasa terhadap minoritas atau pihak yang di kuasai. Seorang penegak
hukum sebagaimana halnya dengan warga masyarakat lain juga mempunyai
kedudukan dan peranan. Sebagai penegak hukum pusat perhatian sudah pasti

[*y
+

di arahkan pada peranannya, peranan yang seharusnya dan perenan peranan

aktual.'®

Peranan yang seharusnya dari kalangan tertentu seperti yang telah di

[ DI

/U

muskan dalam undang-undang demikian pula halnya perumusan terhadap

granan - yang ideal, berkaitan dengan peranan advokat, Undang-Undang

ABSID

3

vokat Nomor 18 Tahun 2003 tersebut memberikan pengertian advokat

dalah orang yang berprofesi memberi jasa hukum didalam maupun diluar

O8IING

1> Soerjono soekanto, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penegakan Hukum, (jakarta: Ul
ss, 1983), him. 35

®Anang Fajrul. “Memahami Teori Tiga Nilai ”, http://www. Pojokwa
a.com/memahami/teori/tiga/nilai/nukum, diakses 9 Juni 2022.
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rsidangan yang memenuhi persyaratan berdasarkan ketentuan undang-
andang ini.
Advokat dalam memberikan jasa hukumnya dalam praktek dapat

jjumpai dalam tingkat penyidikan, penuntutan, dan pemeriksaan dimuka

DUBNS NIN YBW Bdio 3oH ®

pﬁrsidangan. Dalam semua tingkat tersebut harus mempunyai surat kuasa
y_jang diperoleh dari pemberi kuasa untuk mendampingi, mewakili,
memberikan nasehat hukum kepada kliennya.

Surat kuasa merupakan suatu yang penting dalam menangani suatu
kasus tindak pidana karena tanpa surat kuasa advokat tidak dapat
memberikan jasa hukum didalam pengadilan yang mana pada tingkat
pemeriksaan baik di tingkat penyidikan, penuntutan pemeriksaan di muka
persidangan surat kuasanya harus berbeda dari beberapa tingkat tersebut.

G. Tinjauan Penelitian Terdahulu

é:j Penelitian yang berkaitan dengan peranan advokat sudah lama terjadi
l'gtapi masih baru untuk di teliti, karna hal tersebut belum banyak yang
E_Tieneliti adapun penelitian yang hampir sama tujuannya dengan peranan
%dvokat yaitu :

- Nur Firman'" dalam skripsinya yang berjudul “Peran Advokat Dalam
Memberikan Pelayanan Hukum Secara Cuma-Cuma Terhadap Masyarakat
Tidak Mampu Di Kota Makassar “Skripsi ini fokus membahas bagaimana
sikap seorang advokat dalam memberikan bantuan hukum secara Cuma-Cuma

terhadap masyarakat yang tidak mampu. karena kasus pendampingan hukum

Y Nur Firman, Adalah Mahasiswa Prodi Ilmu Hukum Pada Fakultas Syari’ah dan
kum UIN Alauddin Makassar, “Peran Advokat Dalam Memberikan Pelayanan Hukum
ara Cuma-Cuma Terhadap Masyarakat Yang Tidak Mampu” (2018).
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kepada masyarakt kurang mampu sangat jarang di damping oleh seorang
advokat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode yuridis
empiris dengan pendekatan yuridis sosiologis.

Nur Iswanto®® dalam skripsinya yang berjudul “peran advokat dalam

memberikan bantuan hukum di kota metro” permasalahan yang di bahas

IGQUIDT DUNMIS NIN AW Dy

dalam skripsi ini adalah bagaiman peran advokat dalam memberikan bantuan
hukum. Penyusun lebih fakus kepada peran advokat. Metode yang di ginakan
dalam penelitian ini adalah metode penelitian lapangan dengan pendekatan
deksriptif.

3. Ahmad Fathoni®® dalam skripsinya yang berjudul “peran advokat dalam
membantu penyelesaian sengketa pencarian di pengadilana agama
tulungagung” skripsi ini fokus membahas penggunaan jasa advokat dalam

persidangan.

[*y

H. Metode Penelitian

Il

¥- Jenis Penelitian

3

5] Jenis penelitian yang digunakan adalah yuridis empiris yaitu suatu

pjénelitian yang dilakukan terhadap keadaan sebenarnya atau keadaan nyata yang
Il
tﬁrjadi dimasyarakat dengan maksud untuk mengetahui dan menemukan fakta

f%rkta dan data yang dibutuhkan, setelah data yang dibutuhkan terkumpul

DUDY ] uouLng

¥ Nur Iswanto, Adalah Mahasiswa Jurusan Al Ahwal Asy Syakhsiyyah Fakultas Syariah
EAQIN Metro, “Peran Advokat Dalam Memberikan Bantuan Hukum, (2020).

9 Ahmad fathoni, adalah mahasiswa jurusan hukum keluarga fakultas syari’ah IAIN
T-’iﬂungagung, “peran advokat dalam membantu penyelesaian sengketa pencarian di pengadilana
agama tulungagung” (2015.)
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mudian menuju kepada identifikasi masalah yang pada akhirnya menuju pada

LU I3

nyelesaian masalah.?

B

% Pendekatan penelitian

L7

= Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, maka penulis menggunakan
éetode pendekatan penelitian yang bersifat hukum sosiologis dan dapat di
slibutkan secara lapangan yang mengkaji ketentuan hukum yang berlaku serta
yang telah terjadi dalam kehidupan masyarakat®*
3. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat dan waktu penelitian di tetapkan atau di pilih oleh penulis dalam
rangka penulisan skripsi ini dilaksanakan di kantor lembaga bantuan hukum
harapan keadilan. Desa Kasang Pudak, Kecamatan Kumpeh Ulu, Kab. Muaro
Jambi,kemudian akan dianalisis dan dikembangkan.
4. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis data

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari data primer dan data skunder.

1) Data Primer adalah data pokok yang diperoleh secara langsung dari

sumbernya ataupun dari lokasi penelitian , atau keseluruhan data yang di

peroleh dari h asil penelitian dilapangan.

2 Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek, (Jakarta : Sinar Grafika, 2002).
.15
2! Soerjono soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta : Ul Press, 1983), him 51.
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2) Data Skunder adalah data atau sejumlah keterangan yang di peroleh
dengan cara mengutip dari sumber lain seperti dokumen-dokumen hukum,
buku, artikel, berita media yang berkaitan dengan penelitian.?

b. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penulisan ini adalah

IGQUIDT BULINS NIN Al DY

Wawancara, Observasi, Dokumentasi, Kitab Undang-Undang Hukum
Pidana, Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana, Undang-undang No
18 tahun 2003 tentang advokat dan Undang-undang No 16 tahun 2011
tentang bantuan hukum.
5. Teknik pengumpulan data

primer melalui wawancara dan interview, melalui proses pengambilan
data dengan meminta keterangan atau tanya jawab dengan responden atau
petugas yang berwenang dengan menguasai prihal data yang akan dibahas.

L7

Q:alam penelitian ini pihak yang diwawancarai adalah advokat yang pernah
D

memberikan bantuan hukum. Teknik pengumpulan data skunder diproleh

A

3
dari  literatur-literatur, majalah, peraturan  perundang-undangan dan

(fokumentasi yang ada di kantor hukum jambi.

Il

a Wawancara

o . .

e Wawancara adalah bentuk komunikasi atau proses tanya jawab dalam
penelitian yang berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih
®

_.:I - - - -
ti)ertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau
Q

=

Q

[

o

Z—_: 2 Tim penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Syari’ah Dan Hukum, ( Jambi :
Fakultas Syari’ah, 2020). hlm 47.
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terangan-keterangan. Wawancara secara garis besar terbagi dua, yaitu

L [_(?;

wawancara terstruktur dan wawancara tidak struktur.
Wawancara terstruktur  adalah ~ wawancara berdasarkan yang telah
direncanakan

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara tanpa ada persiapan

IQUIEE DULINS KEN A

pertanyaan sebelumnya, berkembang dan muncul ketika berhadapan
dengan narasumber.?
b. Observasi
observasi adalah teknik pengambilan data secara ilmiah, merupakan

pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena
yang dikaji. Dalam studi ini digunakan jenis observasi non-pertisipan, yang
bererti penulis hanya mengamati secara langsung terhadap data yang berupa
asas, konsepsi,doktrin hukum serta isi kaedah hukum dianalisis secara
w
ééskriptip.
¢ Dokumentasi

dokumentasi sebagai cara untuk mencari data mengurai hal-hal atau
ariabel-variabel yang merupakan data manuskrip, buku, surat kabar,
Jalah notulen rapat dan sebagainya. Metode dokumentasi digunakan

ntuk mendapatkan informasi (data) berupa catatan, intruksi, aturan-aturan,

1/Nsg0 '»35H gL, [ DI

jporan atau surat keputusan lainnya, catatan dan arsip-arsip yang ada

2% Cholid Narbuko dan Abu Achmdi, Metodologi Penelitian, ( Jakarta: Bumi Aksara,

01), him. 81.
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T

Q

g

O,

O

kaitannya dengan fokus penelitian. Data yang dikumpulkan mengenai teknik
3 : .

tersebut berupa kata-kata, tindakan dan dokumen tertulis lainnya.

g

?% Unit Analisis

w

'3 Menurut Suprayogo dan Tobroni unit analisis adalah sesuatu yang
)

rkaitan dengan fokus atau komponen yang diteliti. Unit analisis suatu penelitian

cﬁapat berupa individu, kelompok, organisasi, benda dan waktu tertentu sesuai
dengan fokus permasalahannya, unit analisis yang berupa lembaga atau organisasi
dapat berupa organisasi dalam skala kecil atau terbatas.?* Unit analisis dalam
penelitian ini adalah Lembaga Bantuan Hukum (LBH) Harapan Keadilan Muaro
Jambi. Adapun jumlah informannya atau respondennya terdiri dari 3 orang.
Sedangkan teknik pengambilan informnya adalah wawancara.
7. Teknik Analisis Data

Teknik pengolahan data secara deskriptif kualitatif berdasarkan kualitas

L7

)Tq;mg relevan dengan permasalahan yang dibahas dalam penulisan penelitian
Il

iffi, secara kualitatif artinya menguraikan data dalam secara bermutu dalam

3
bentuk kalimat yang teratur, logis, tidak tumpang tindih, dan efektif,

sféhingga memudahkan pemahaman dan interperetasi data.® Selanjutnya dari
Il

_ij”_"?asil pengolahan dan analisis penulisan kemudian dilakukan pembahasan.

®
%jerdasarkan hasil pembahasan kemudian diambil kesimpulan sebagai

lgwaban terhadap permasalahan yang diteliti untuk dapat memberikan
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24 Suprayogo Dan Tamborani, “Unit  Analisi dalam Penelitian

kum,”Https://Www.Google.Com/Search/Fdf&0g/Uni&Ags, Diakses 1 Februari 2023.
> Abdulkadir Muhammad, Hukum Dan Penelitian Hukum, (Bandung: Citra Aditiya
kti, 2004), him. 172
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penelitian lapangan maupun kepustakaan memperoleh semua data yang
l%rhubungan dengan penelitian ini.

E Sistematika Penulisan

f Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas dari keseluruhan isi
)

:Iam skripsi ini, dapat dilihat dari sistematika penulisan dengan tujuan
ﬁjemberikan kejelasan korelasi antara bab yang satu dengan bab yang lain
sesuai dengan judul skripsi, sehingga terlihat suatu benang merah (red line)
yang signifikan mulai dari judul sampai kepada kesimpulan dan saran.
Untuk lebih jelasnya mengenai sistematika yang dimaksud dapat dilihat dari
sestematika di bawah ini:
BAB | Pendahuluan. yang terdiri dari : Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Karangka

Teori, Tinjauan Penelitian Terdahulu, Metode Penelitian, dan

Sistematika penulisan.

w

Tentang tinjauan umum tentang advokat dan Bantuan Hukum,
pada sub pembahasan membahas mnegenai pengertian Advokat
dan syarat-syarat menjadi advokat, Hak dan Kewajiban
Advokat, Penindakan dan pemberhentian Advokat, sejarah
bantuan hukum, pengertian bantuan, ruang lingkup bantuan
hukum.

B I Gambaran umum lokasi penelitian, Historis dan Geografis
Lembaga bantuan hukum, Struktural organisasi, visi misi dan

fungsi advokat.
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Peranan Advokat Dalam Memberikan Bantuan Hukum Terhadap
Masyarakat Yang Kurang Mampu Pada Kantor Lembaga Bantuan
Hukum Harapan Keadilan Merupakan  pokok dan inti
pembahasan dari penelitian skripsi yang pada sub pokok
pembahasannya membahas tentang peranan advokat dalam
memberikan bantuan hukum terhadap terdakwa yang kurang
mampu pada kantor Lembaga bantuan hukum harapan keadilan,
kendala apa yang ditemui advokat dalam memberikan bantuan
terhadap masyarakat yang kurang mampu, dan apa upaya
dilakukan untuk mengatasi kendala yang di temui.

Penutup, dimana bab ini berisikan Kesimpulan dari

pembahasan skripsi dan diakhiri dengan Saran-saran Penulis.
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=TINJAUAN UMUM TENTANG ADVOKAT DAN BANTUAN HUKUM

3

& Pengertian Advokat
W
: Pengertian advokat dalam bahasa inggris di sebut dengan advocate adalah

26

orang Yyang berprofesi seabagai ahli hukum di pengadilan.”> Meskipun

LU DulLr

benarnya advocate itu sendiri berakar pada makna advice yakni nasihat. Seorang
penasihat di sebut dengan adviser, bila ia seorang penasihat hukum disebut
dengan legal adviser. Barangkali karena pekerjaannya di pengadilan adalah
sebagai penasihat hukum maka ia di sebut dengan advokat. Boleh jadi pengertian
kebahasaan tersebut sebenernya masih berpengertian umum.

Guru besar ilmu hukum fakultas hukum universitas airlangga, peter
Muhammad marzuki mengatakan bahwa dalam bahasa belanda, kata advocaat

berararti procureur yang kalau di terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia adalah

L
+

ngacara. Sedangkan subekti membedakan istilah advokat dan procureur.

o

Menurutnya seorang advokat adalah seorang pembela dan penasihat. Sedangkan

ocureur adalah seorang ahli hukum acara yang memberikan jasa-jasanya dalam

QI LU

mengajukan perkara-perkara ke pengadilan dan mewakili orang-orang yang

=198

serperkara di muka pengadilan

i

Pengertian advokat berdasarkan Undang-Undang No. 18 Tahun 2003

@1|NS O /

ntang Advokat adalah orang yang berprofesi memberi jasa hukum baik di dalam

%6 Abdul Hakim. Pedoman Advokasi Perecanaan, Tindakan, dan Refleksi. Edisi Ke-1
karta: Yayasan Obor, 2005) him. 1-2.

PNJps Dyoul up
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alD JOH @

aupun di luar pengadilan yang memiliki persyaratan berdasarkan ketentuan

&=

dang-Undang ini.?’
Menjadi Advokat merupakan salah satu bentuk profesi terhormat (officium
bile). Seorang Advokat harus memiliki kebebasan dalam menjalankan

ofesinya atas dasar kehormatan dan kepribadian seorang Advokat yang

menjunjung tinggi kejujuran, kemandirian, kerahasiaan dan transparansi, agar
terhindar dari sikap tidak terpuji dan perilaku yang kurang terpuji. 1 Theodorus
dalam hukum n. 18 Tahun 2003, advokat adalah profesi yang memberikan jasa
hukum, baik di dalam maupun di luar pengadilan, yang memenuhi syarat-syarat
yang ditentukan oleh ketentuan undang-undang ini. Dalam pasal 22 ayat 1 UU
No. 18 Tahun 2003, yang mengatur bahwa advokat wajib memberikan bantuan
hukum cuma-cuma kepada pencari keadilan yang tidak mampu, hal ini sangat
sejalan dengan asas biaya ringan dalam hukum perdata, yang menjadikan advokat

[y
$ebagai salah satu penanggung jawab ketertiban. dan harus melaksanakan standar

D
yang dinyatakan dalam profesinya untuk memberikan bantuan hukum dan
negakkan keadilan, termasuk yang mendasar. Pengacara menjalankan tugas

ofesionalnya dalam rangka menegakkan hukum menurut undang-undang untuk

pentlngan para pencari keadilan, selain dalam prosedur peradilan, peran advokat

0 AgsisRun Jwit

a dapat ditemukan dalam jalur profesional di luar hukum. Kebutuhan akan jasa

gIIngg

kum yang diberikan oleh advokat di luar proses peradilan saat ini semakin

ningkat, sejalan dengan semakin berkembangnya kebutuhan hukum

#” Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2003 tentang advokat pasal 2 ayat (1).

IqUIDI UIPPMIDS DYDY Uo
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H o

12 HD

=
L

masyarakat, apalagi memasuki kehidupan yang semakin terbuka dalam hubungan

el

tar bangsa..”
B: Syarat-syarat menjadi advokat
Bertitik tolak dari ketentuan pasal 2 Undang-Undang No. 18 Tahuh 2003

atas, maka tampaknya keberadaan Undang-Undang ini ingin memperbaiki

BUICE DUINS MM 8L

pengangkatan advokat pada masa yang lalu, ketika campur tangan institusi
peradilan sangat kental sekali. Hal ini terbukti, sebab seorang advokat pada masa
yang lalu, pengangkatannya melalui menteri kehakiman. Namun demikian,
dengan di undangkannya undang-undang ini, jelas yang boleh mengangkat
advokat adalah organisasi advokat itu sendiri. selain pengangkatan advokat

sebagaimana yang di atur dalam pasal 2 di atas ,maka yang dapat diangkat

sebagai Advokat harus di penuhi persyaratan sebagai berikut:

a. Warga negara Republik Indonesia.
Z? b. Bertempat tinggal di Indonesia.
@ c. Tidak berstatus sebagai pegawai negeri atau pejabat Negara.
% d. Berusia sekurang-kurangnya 25 (dua puluh lima) tahun.
5’ e. Berijazah sarjana yang berlatar belakang pendidikan tinggi hukum.
; f. Lulus ujian yang diadakan oleh Organisasi Advokat.
I g. Magang sekurang-kurangnya 2 (dua) tahun terus menerus pada kantor
v
2 advokat.?®
O
f Advokat adalah salah satu penegak hukum berdasarkan undang-undang
=
é_@}vokat dan dalam menjalankan tugas profesinya tidak dapat dituntut baik secara
=
o
j
0 % HM. Galang Asmaara, “Ombudsman Republik Indonesia dalam Sistem
&matanegaraan Republik Indonesia”, (Surabaya, Laksbang Yustitia, 2012), Jurnal Politik
Profetik, No 2, Vol 6, (2015): 111.

% Supriadi. Etika dan Profesi Hukum Di Indonesia, ( Jakarta: Sinar Grafika, 2006)

IQuID [ UIEpNy
o
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12 HJ0H @

=
L

il

dana maupun perdata selama menjalankan tugas secara ber itikad baik, dalam

w32

hal pemberian bantuan hukum, advokat biasanya bergabung dengan organisasi
%U lembaga seperti LBH atau lembaga bantuan hukum yang bergerak dalam
)

f(épentingan sosial dan dalam rangka menegakan keadilan bagi masyarakat yang

JL

ramg mampul.

A

é._ Hak dan Kewajiban Advokat

Bab IV Undang-Undang advokat mengatur tentang hak dan kewajiban
advokat, sedangkan Bab V tentang Honorarium, Bab VI tentang Bantuan Hukum
Cuma-Cuma, Bab VII tentang Advokat Asing, Bab VIII tentang Atribut, Bab IX
tentang Kode Etik dan Dewan Kehormatan Advokat. Yang merupakan hak
seorang advokat yaitu:

1. Pengacara bebas untuk mengeluarkan pendapat atau pernyataan untuk
membela kasus dalam yurisdiksi mereka dalam persidangan yang
tunduk pada kode dan peraturan perundangundangan;

2. Pengacara harus independen dalam menjalankan fungsi profesionalnya
dalam pembelaan kasus yang menjadi tanggung jawabnya, sesuai
dengan etika dan hukum dan peraturan;

3. Advokat tidak dapat dituntut baik secara perdata maupun pidana dalam
menjalankan tugas profesinya dengan iktikad baik untuk kepentingan
pembelaan Klien dalam sidang pengadilan;

4. Dalam menjalankan profesinya, advokat berhak memperoleh
informasi, data, dan dokumen lain, baik dari otoritas pemerintah
maupun dari subjek lain yang terkait dengan kepentingan tersebut,
yang diperlukan untuk mewakili kepentingan kliennya sesuai dengan
peraturan perundang-undangan;

5. Advokat berhak atas kerahasiaan hubungannya dengan klien, termasuk

perlindungan atas berkas dan dokumennya terhadap penyitaan atau

IQUID UIPPRNIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS
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pemeriksaan dan perlindungan terhadap penyadapan atas komunikasi
elektronik advokat.

Advokat berhak menerima honorarium atas jasa hukum yang telah
diberikan kepada kliennya. Besarnya honorarium atas jasa hukum
ditetapkan secara wajar berdasarkan persetujuan kedua belah
pihak.Kewajiban advokat sebagaimana diatur dalam UU Advokat
sebagai berikut:

Dalam menjalankan fungsi profesionalnya, advokat dilarang melakukan
diskriminasi terhadap kliennya atas dasar jenis kelamin, agama, politik,
keturunan, ras atau asal-usul sosial dan budaya,;

Pengacara tidak dapat diidentikkan dengan kliennya ketika membela
kasus kliennya oleh otoritas dan/atau publik;

Pengacara diwajibkan untuk merahasiakan segala sesuatu yang mereka
ketahui atau dapatkan dari klien mereka selama hubungan profesional
mereka, kecuali jika diwajibkan oleh hukum;

Pengacara dilarang menjalankan fungsi lain yang bertentangan dengan
kepentingan jabatannya dan martabat profesinya;

Pengacara dilarang menjalankan fungsi lain yang membutuhkan
pengabdian dengan cara yang merugikan profesi hukum atau membatasi
kebebasan dan kemandirian dalam pelaksanaan tugas profesional
mereka;

Pengacara yang menjadi PNS tidak menjalankan fungsi profesi hukum
selama menjabat;

Pengacara diharuskan memberikan bantuan hukum gratis kepada
mereka yang mencari nasihat hukum dan tidak mampu;

Advokat asing wajib memberikan jasa hukum secara cuma-cuma
kepada dunia pendidikan dan penelitian hukum selama jangka waktu
tertentu;

Pengacara yang menjalankan tugasnya di sidang pengadilan dalam
penanganan perkara pidana wajib memakai tanda pengenal sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;
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Pengacara diharapkan menghormati dan mematuhi Kode Etik Profesi

1w o1dio 3oH @

kum dan Tata Tertib Dewan Kehormatan Organisasi Pengacara. Profesi hukum
kait erat dengan organisasi tempat para pengacara mencari perlindungan. Pada
asa sebelum dan pada awal kemerdekaan, jumlah advokat Indonesia masih

ngat sedikit. Asosiasi Pengacara adalah satu-satunya forum profesi hukum yang

LBor SUing N

-\.
A

O'

ebas dan independen, didirikan berdasarkan Undang-Undang Pengacara dengan
tujuan meningkatkan kualitas profesi hukum.*
D. Penindakan dan pemberhentian advokat
Pasal 5 ayat (1) UU RI Nomor 18 tahun 2003 tentang advokat telah
dilegitimasi bahwa advokat merupakan penegakan hukum dan advokat memiliki
kedudukan,fungsi dan peran yang penting dalam penegakan hukum. Posisi dan
kedudukan advokat sejajar dengan penegak hukum lainnya, toding mulyani lubis
Jjuga menyatakan bahwa, “peran advokat tidak boleh lagi merasa tidak sejajar
&ngan penegak hukum lainnya karena UU Advokat menjamin keberadaan
okat sebagai officer of the court seperti tertulis pada pasal 5 UU advokat yang
ban tanggung jawabnya sama yaitu menegakkan hukum dan keadilan.

Kaitannya dengan pemberian bantuan hukum, pasal 22 ayat (1) UU RI No

\ISISAIUR ::nu,gr;q

fB tahun 2003 tentang advokat jaga telah memberikan kewajiban kepada advokat
(ﬁlam pemberian bantuan hukum secara Cuma-Cuma kepada pencari keadilan

=
@Iak mampu, jika kewajiban di langgar maka advokat dapat di kenakan

° Monika Suhayati,Pemberian Bantuan Hukum Cuma-Cuma Oleh Advokat Berdasarkan
Indang- Undang No. 18 Tahun 2003 Tentang Advokat, Jurnal Negara Hukum: Vol. 3, No. 2,
sember 2012.

QLD UIEDEInE Duyny|
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T

Q

0,

o

“penindakan” sebagai mana yang di atur dalam pasal 6 dan pasal 7 UU RI Nomor
é tahun 2003 tentang advokat.

Z Pasal 6 UU RI Nomor 18 tahun 2003 tantang advokat menegaskan
W

l")__ghwa : “advokat dapat dikenakan tindakan dengan alasan :

Q

e 1. Mengabaikan atau menelantarkan kepentingan kliennya;

,—ﬁ 2. Berbuat atau bertingkah laku yang tidak patut terhadap lawan atau
B rekan seprofesinya;

3. Bersikap, bertingkah laku, bertutur kata, atau mengeluarkan
pernyataan yang menunjukkan sikap tidak hormat terhadap hukum,
peraturan perundang-undangan, atau pengadilan;

4. Berbuat hal-hal yang bertentangan dengan kewajiban, kehormatan,
atau harkat dan martabat profesinya;

5. Melakukan pelanggaran terhadap peraturan perundang-undangan dan
atau perbuatan tercela;

6. Melanggar sumpah/janji advokat dan/atau kode etik profesi advokat.

,;? Ketentuan dalam pasal 6 huruf d UU RI Nomor 18 tahun 2003 tentang

D
agvokat ini menunjukkan bahwa, advokat dapat dikenai tindakan dengan alasan
O

tﬁ;lah berbuat hal-hal yang bertentangan dengan kewajiban, kehormatan, atau

=

§ rkat dan martabat profesinya maka advokat tersebut akan dikenakan tindakan.
Pasal 7 UU RI Nomor 18 tahun 2003 tentang advokat menentukan
bahwa:

1. Jenis tindakan yang dikenakan kepada advokat berupa :

2. Teguran lisan;

3. Teguran tertulis;

4. Pemberhentian sementara dari profesinya selama 3 (tiga) sampai 12
(dua belas) bulan.

5. Pemberhentian tetap dari profesinya.

IQUUD UIPPNIDS DUDUL UDUlnNs JO Alisiaa
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T

Q

0,

O

a 6. Ketentuan tentang jenis dan tingkat perbuatan yang dapat dikenakan
é tindakan sebagaimana di maksud pada ayat (1)keputusan dewan
i kehormatan organisasi advokat.

i 7. Sebelum advokat dikenai tindakan sebagaimana dimaksud pada ayat
j (1),kepada yang bersangkutan diberikan kesempatan untuk melakukan
“ pembelaan.**

O

S

Berdasarkan PERADI No. 2 Tahun 2007 Pasal 2 Pointl tentang tata cara

I€

-\.
el

memeriksa dan mengadili pelanggaran kode etik advokat Indonesia penindakan
tersebut dapat diajukan oleh yaitu:

Klien

Teman sejawat

Pejabat Pemerintah;

Anggota Masyarakat;

Komisi Pengawas;

Dewan Pimpinan Nasional PERADI;

Dewan Pimpinan Daerah PERADI di lingkungan mana berada Dewan
Pimpinan Cabang dimana Teradu terdaftar sebagai anggota;*

NoakowhE

Sejarah Bantuan Hukum
Bantuan hukum telah diberikan oleh masyarakat Barat sejak zaman

maWI kuno ketika bantuan hukum didasarkan pada nilai-nilai moral dan lebih

DIEDS| 210/

nggap sebagai suatu pekerjaan yang mulia, khususnya untuk menolong orang-

ng tanpa mengharapkan dan/atau menerima imbalan atau honorarium. Setelah

J&&: ’--.Ibg-

eletusnya Revolusi Perancis, bantuan hukum kemudian mulai menjadi bagian

BA

ri kegiatan hukum atau kegiatan yuridis dengan mulai lebih menekankan pada

Lg)b IES#

yang sama bagi warga masyarakat untuk mempertahankan

31 Todung Mulya Lubis, Jalan Panjang Hak Asasi Manusia, (Jakarta : P.T
ramedia Pustaka Utama, 2005), him. 101.

“—Peradi No. 2 Tahun 2007 Tentang Tatat Cara Memeriksa dan Mengadili Pelanggaram Advokat
onesia.

MOC DlUoU|
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pentlngankepentlngannya di muka pengadilan dan hingga awal abad ke-20,

BlLU FAID JOH @

gantuanhukum ini lebih banyak dianggap sebagai pekerjaan memberi jasa di
jdang hukum tanpa suatu imbalan.*
Di Indonesia, bantuan hukum sebagai suatu legal institution (lembaga

kum) semula tidak dikenal dalam sistem hukum tradisional. Bantuan hukum

g r)g DYINS 1EN

ru dikenal di Indonesia sejak masuknya atau diberlakukannya sistem hukum
Barat di Indonesia. Bermula pada tahun 1848 ketika di negeri Belanda terjadi
perubahan besar dalam sejarah hukumnya. Berdasarkan asas konkordansi, dengan
Firman Raja tanggal 16 Mei 1848 No. 1, perundang-undangan baru di negeri
Belanda tersebut juga diberlakukan di Indonesia, antara lain peraturan tentang
susunan kehakiman dan kebijaksanaan peradilan (Reglement of de Regterlijke
Organisaticen het beleid der Justitie), yang lazim disingkat dengan R.0.18 Dalam
peraturan hukum inilah diatur untuk pertama kalinya “Lembaga Advokat”
sé?hingga dapat diperkirakan bahwa bantuan hukum dalam arti yang formal baru
r%ulai di Indonesia sekitar pada waktu-waktu tersebut>*
Pengertian Bantuan Hukum

Arti dari bantuan hukum secara umum adalah sistem bantuan hukum

engan segala hakikat tugas pemerintahan dan negara adalah sesuatu yang sistem

ukum yang penting untuk dimasukkan menjadi prinsip konstitusi, bahwa semua

1|INSTO AGSISAIUN T

rga negara bersamaan kedudukannya di depan hukum, untuk menggaransi

ﬁumg

iap warga negara sama kedudukannya dan mendapat keadilan di depan hukum,

%% Bambang Sunggono dan Aries Harianto, Bantuan Hukum dan Hak Asasi Manusi.
ndung: CV. Mandar Maju, 2009). him. 11.

* Abdurrahman, Aspek-Aspek Bantuan Hukum di Indonesia. (Jakarta: Cendana Press,
3), him. 40
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)

12 YOH

untuk melindungi jaminan social dan melindungi mekanisme perlindungan hak

i~
el

asasi manusia.
Fa

—

= Menurut Frans Hendra Winarta, bantuan hukum merupakan jasa hukum
o
)"Lang khusus diberikan kepada fakir miskin yang memerlukan pembelaan secara
i

i

¢Hma-cuma, baik di luar maupun di dalam pengadilan, secara pidana, perdata, dan
tata usaha negara, dari seseorang yang mengerti seluk beluk pembelaan hukum,
asas-asas dan kaidah hukum, serta hak asasi manusia.*

Menurut Soerjono Soekanto, bantuan hukum pada pokoknya memiliki arti
bantuan hukum yang diberikan oleh para ahli bagi warga masyarakat yang
memerlukan untuk mewujudkan hak-haknya serta juga mendapatkan perlindungan
hukum yang wajar.

Antara bantuan hukum dan negara mempunyai hubungan yang erat,
apabila bantuan hukum dipahami sebagai hak maka dipihak lain negara

L

rﬁ‘empunyai kewajiban untuk pemenuhan hak tersebut. Pasal 14 Konvensi Hak
D

8ipil Dan Politik Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) menjelaskan bahwa setiap

=
otang berhak atas jaminan bantuan hukum jika kepentingan keadilan

lj‘jt'enghendaki demikian. Untuk pemenuhan hak tersebut, menurut pertimbangan
D

_iﬁonvensi PBB mewajibkan negara untuk memajukan penghormatan universal dan
O . .
l;\:gtaatan terhadap HAM dan kebebasan. Kewajibaan tersebut antara lain berupa

K:éwajiban untuk menghormati (to respect), kewajiban untuk memenuhi (to fulfill),
i

[

=
d_?n kewajiban untuk melindungi (to protect). Kewajiban tersebut termasuk

% Frans Hendra Winarta, Bantuan Hukum Suatu Hak Asasi Manusia Bukan Belas
sihan, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2000), him. 23.
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2 YDH @

'
el

wajiban untuk melindungi, memenuhi dan menghormati hak atas bantuan

[

=

c

3
w
o

Ruang lingkup bantuan hukum

Bantuan hukum adalah salah satu upaya mengisi hak asasi manusia

DULINS 1N 3B

(HAM) terutama bagi lapisan masyarakat termiskin rakyat Indonesia. Beberapa

LLIE

ahli hukum dan undang-undang yang mengemukakan tentang definisi dari

bantuan hukum ini sendiri di antaranya adalah sebagai berikut: Menurut Frans
Hendra Winarta menyatakan bahwa, bantuan hukum merupakan jasa hukum yang
khusus diberikan kepada fakir miskin yang mememerlukan pembelaan secara
cuma-cuma, baik di luar maupun di dalam pengadilan, secara pidana, perdata dan
tata usaha Negara, dari seseorang yang mengerti seluk beluk pembelaan hukum,
asas-asas dan kaidah hukum, serta hak asasi manusia.

Menurut Adnan Buyung Nasution, Bantuan Hukum adalah khusus bantuan
m

ﬁéjkum bagi golongan masyarakat yang berpenghasilan rendah atau dalam bahasa
D

populer miskin, ukuran kemiskinan sampai saat ini masih tetap merupakan

=
masalah yang sulit dipecahkan, bukan saja bagi negaranegara berkembang bahkan

Ejggara-negara yang sudah maju pun masih tetap menjadi masalah.
D
: Abdurahman juga mengatakan bahwa konsepsi tentang bantuan hukum ini

da dasarnya adalah bersal dari Negara-negara barat yang sudah mempunyai

INSZO Al

4l

arah yang cukup lama.
Seiring dengan perkembangan hukum dan pola pikir masyarakat, konsep

ntuan hukum pun berkembang dengan berbagai pemikiran yang menimbulakn

% Angga, Ridwan Arifin, “Penerapan Bantuan Hukum Bagi Masyarakat Kurang Mampu
Indonesia”, Diversi Jurnal Hukum, Vol 4, No. 2, 2018
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rbagai variasi atau jenis bantuan hukum yang diberikan kepada masyarakat

W a0 4oH @

yang tergolong miskin. perkembanganya, konsep bantuan hukum semakin di

A

érluas dan di pertegas. Dalam hal ini.banyak para ahli yang memberikan

15

pandangannya, baik mengenai bantuan hukum maupun konsep bantuan hukum.

O

Secara yuridis, pengertian bantuan dapat di lihat dalam Undang-undang RI

guior

. 18 tahun 2003 tentang advokat, peraturan pemerintah RI No. 83 Tahun 2008

Tentang persyaratan dan tata cara pemberian bantuan hukum secara Cuma-Cuma,
Undang-undang RI No0.16 tahun 2011 tentang bantuan hukum dan peraturan
pemerintah Rl No. 42 Tahun 2013 tentang syarat dan tata cara pemberian bantuan

hukum dan penyaluran dana bantuan hukum.*’

*” Adnan Buyung Nasution, Bantuan Hukum dan Politik Pembangunan (Jakarta: LP3ES,
7), him. 1.
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BAB Il

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Historis Lembaga bantuan hukum harapan keadilan

CUPNS NN AL DLAID A0H @

Lembaga Bantuan Hukum harapan keadilan (LBH) di jambi didirikan

wior

pada tanggal 18 april 2018 oleh para pengacara yang berkantorkan di Desa
kasang pudak kecamatan kumpeh ulu, kabupaten muaro jambi,provinsi jambi.
pembentukan Bantuan Hukum ketika itu di kerjakan sebuah tim yang terdiri atas
Ahmad S.H dan Rekan-rekan kesemuanya adalah pengacara. yang selanjutnya
disebut pendiri telah bersepakat dalam rapat musyawarah untuk mendirikan
Lembaga Bantuan Hukum kemudian diberi nama lembaga bantun hukum harapan
keadilan dalam makna saling menghormati, saling memanusiakan dan saling
mengingatkan dimana sangat berkaitan erat dengan proses hukum demi
%:jrciptanya harapan keadilan yang merata, untuk memberikan bantuan hukum
iécara cuma-cuma, secara litigasi dan non litigasi kepada masyarakaat pencari

=
keadilan yang tidak mampu. Maksud dan tujuan didirikanlembaga bantuan hukum

Ifarapan keadilan yaitu di bidang social untuk menjalankan pendampingan hukum

D

_Ifepada masyarakat yang tidak mampu, dan memberikan penyuluhan hukum.

®)

o Lembaga bantuan hukum harapan keadilan adalah wadah keadilan untuk
rgasyarakat yang tidak mampu. Lembaga ini di ketahui oleh bapak ahmaS.H,
Q

—

l&:ﬂiardianaS.Kep, selaku sekertaris dan Herlina Wati S.Pdi selaku bendahara.
Q

Ebmbaga harapan keadilan ini di bawah naungan ke kementrian hukum dan hak
[y

agasi manusia (kemenkumham) .

c

Q

=

0 35
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Seperti LBH-LBH di kota lain, kelahiran LBH di jambi juga dilatar-

HELW D1AID HPH D)

lakangi oleh kondisi ketika banyak rakyat miskin di provinsi jambi tidak dapat

aembela hak-hak mereka di bidang hukum baik di dalam maupun di luar
o
ﬁfengadilan. Dalam perjalanannya, apa yang telah dilakukan oleh LBH harapan

JL

adilan menampakkan perannya di dalam upaya-upaya melakukan pembaharuan

A

A

kokan saja dibidang hukum tetapi juga menyangkut aspek sosial, ekonomi, politk
dan budaya.

Seiring perjalanan waktu, pola relasi antara LBH dengan rakyat telah mengalami
beberapa perkembangan. Dari yang bersifat hubungan antara pengacara dengan
klien sampai kepada pola relasi yang dianggap ideal dan mencerminkan nilai-nilai
yang demokratis. Salah satu relasi ini dikenal dengan istilah pendampingan, yang
secara esensial adalah proses saling belajar dan saling memberikan input antara

pengurus LBH harapan keadilan dengan rakyat. Peran baru ini merupakan refleksi

L
+

ri peran-peran yang selama ini dominan berupa rutinitas pembelaan di

=]

pengadilan atau litigasi. LBH berupaya untuk tetap mengedepankan

ndampingan kasus-kasus berdimensi struktural, dimana rakyat cenderung

Jw

L

B

lemahkan bila berhadapan langsung dengan negara maupun modal.

MO S

B\ Geografis

Lembaga bantuan hukum berada di Kecamatan Kumpeh Ulu Kabupaten

NS JO /

uaro Jambi Provinsi Jambi. merupakan suatu wilayah yang sangat strategis

rena sebagai desa penyangga kota jambi

QD UIPPNIDS DYDuF uD
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12 YOH

i~
L

Jarak Kantor Lembaga Bantuan Hukum ke Ibukota Kecamatan Kumpeh

u, Kabupaten Muaro Jambi berjarak 10,00 km, lama jarak tempuh ke Ibukota

1 @ D1

@camatan dengan kendaraan bermotor 20 menit. Sedangkan jarak Kantor
[
[;emabaga Bantuan Hukum ke Ibukota Provinsi Jambi berjarak 30 Menit.

é. Visi Misi dan Fungsi

é_Visi

Terwujudnya Lembaga bantuan hukum rujukan terpercaya bagi para pencari
keadilan khususnya masyarakat yang kurang mampu, agar terwujud masyarakat
yang sadar hukum, memahami hak dan kewajibannya, turut aktif di dalam
pembangunan kaidah hukum pada kehidupnan bermasyarakat , berbangsa dan
bernegara sesuai ideologi Pancasila sehingga terciptanya suatu keadilan.

2. Misi

a. Siap membantu masyarakat yang tidak mampu berhadapan dengan hukum

L
+

O secara Cuma-Cuma.

+

D
B:- Menjunjung tinggi nilai-nilai hukum dan menegakkan keadilan.

Mempromosikan nilai-nilai hak asasi manusia.

Memberikan bantuan hukum kepada masyarakat miskin yang memerlukan
bantuan hukum secara cuma-Cuma

~Fungsi

Penyuluhan Hukum

Mendampingi

Membela.
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PARALEGAL
Ambo Tang S.H
M. muclis Lahudin
Budiman
Wulandari

M. Khadafi Mubarok

©
(a
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<2
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< Z
a
Zz £
[ |
MmN
L
T

AHMAD, S.H

ADVOKAT
Ahmad S.H

Rico Vino S.H
Yeprian Saputra S.H

Akbar Yusra S.H

SEKRETARIS
MARDIANA Amd.Keb

Sam'un Muchlis S.H
Heru Darmawan putra S.H

o milik UIN Sutha Jambi ¢ of Sulthan Thaha §

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagion dan atow selunsh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan krifik atauw fir
: b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi
2. Dilarang memperanyak sebagaian dan atou selureh karya tulis ini dolam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jamkbi
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BAB IV

FUNGSI ADVOKAT DALAM MEMBERIKAN BANTUAN HUKUM

1 AW 0dio JPH B

ERH ADAP TERDAKWA YANG KURANG MAMPU PADA KANTOR

LEMBAGA BANTUAN HUKUM HARAPAN KEADILAN DI DESA

KASANG PUDAK KECAMATAN KUMPEH ULU

> QLU pulng N1

Fungsi Advokat Dalam Memberikan Bantuan Hukum Terhadap
Terdakwa Yang Kurang Mampu di kantor lembaga bantuan hukum
harapan keadilan

Dari Kantor Hukum Ahmad dan rekan-rekan di Kantor Lembaga
Bantuan Hukum Harapan Keadilan di Desa Kasang Pudak, Kecamatan Kumpeh
Ulu, Kab. Muaro Jambi. , Kota Jambi terdiri dari beberapa orang Advokat yang
menjadi rekan atau tim dalam kantor hukum yang professional dan
ggrpengalaman dalam menangani suatu perkara perdata dan pidana, dalam kantor

Hi'jkum Ahmad S.H dan rekan-rekan, bapak Ahmad merupakan pemilik sekaligus

W

E;;mpinan yang memiliki banyak rekan seprofesi guna bertujuan sama untuk

2

1

menegakkan keadilan dan menjadi praktisi hukum.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak ahmad selaku direktur

lslaalu

M

‘:mbaga bantuan hukum harapan keadilan beliau mengatakan bahwa :

{

fungsi advokat dalam memberikan bantuan hukum kepada terdakwa yang
rang mampu dapat di lihat dari 3 tingkat yakni :
Fungsi advokat dalam tingkat penyidikan
Fungsi advokat di tingkat penyidikan didalam KUHP terdapat pada proses

penangkapan, penggeledahan, fungsi advokat dalam proses penangkapan yaitu

39
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apakah penyidik dalam melakukan penangkapan memperlihatkan surat tugas
serta memberikan kepada tersangka surat perintah penangkapan yang
mencamtumkan identitas tersangka dan menyebutkan alasan penangkapan
serta urain singkat kejahatan yang di persangkakan serta tempat ia diperiksa
atau tidak. Pada tahap penggeledahan sudah dengan surat izin pengadilan
negri atau tidak dan dalam setiap kali memasuki rumah apabila di saksikan
oleh kepala desa/RT dan dua saksi atau tidak.

Peran advokat dalam penyidikan kepada kliennya secara garis besar yaitu
mendampingi pemeriksaan oleh penyidik yang sifatnya pasif artinya
mendampingi dan melihat proses penyidikan. Sebagai advokat tidak boleh
menjawab dan memberitahu jawaban yang di ajukan penyidik akan tetapi
advokat meluruskan sesuatu yang janggal saja apabila tidak sesuai dengan
aturan artinya tersangka ini dilindungi dan di perlakukan sesuai dengan aturan
jangan sampai terjadi sesuatu pemaksaan/dirugikan dalam proses penyidikan.
Fungsi advokat di tingkat penuntutan

Ditingkat penuntutan advokat berfungsi memantau apakah ada alat-alat bukti
baru, apabila tersangka masih di tahan oleh penyidik atau sudah dilimpahkan
kepenuntut umum dalam pelimpahan perkaranya. Selain itu advokat juga
menghitung masa penahanan apakah sudah sesuai dengan prosedur atau
belum, selain itu apakah penuntut umum mengubah surat dakwaannya atau
tidak, jika mengubah dakwaannya apakah tuntutannya di sampaikan kepada

tersangka atau penasihat hukumnya atau tidak.
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1.4

Fungsi advokat di tingkat pemeriksaan di muka sidang

ditingkat pemeriksaan di muka persidangan, advokat mulai aktif dengan

] 11 &

fﬁengikuti jalannya siding dengan melakukan eksepsi, pembelaan, melakukan
w
iﬁtrupsi apabila ada pertanyaan menjerat terdakwa, menghadirkan saksi-saksi,
i

i

%pabila tidak puas dengan putusan hakim pada pengadilan negeridapat meminta
lija_nding, kasasi, dan peninjauan kembali.*®

Penulis juga mewawancarai Fitri salah satu advokat di LBH Harapan
Keadilan pada tanggal 9 Januari 2023, beliau mengatakan bahwa :
“Advokat sama sekali tidak meminta dan menerima pembayaran dari
terdakwa yang meminta jasa bantuan hukum di lembaga bantuan hukum
harapan keadilan jambi, akan tetapi yang akan memberikan fee (bayaran)
kepada advokat atas bantuan yang diberikan terdakwa, dari pendanaan
pemerintah melalui departemen Hukum dan HAM, pemerintah telah
memberikan sarana dan fasilitas berupa pedanaan penyelenggaraan
5539

bantuan hukum.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ahmad pada tanggal 9

1 DIWD(S| 8IDIS

nuari 2023, beliau mengatakan bahwa :

Al1sla A

“fungsi advokat yaitu  memberian bantuan hukum secara Cuma-
Cuma/gratis kepada masyarakat atau terdakwa yang memang sangat
membutuhkan bantuan hukum, apalagi bagi masyarakat miskin pencari

keadilan, masyarakat miskin yang buta huruf hukum tidak bisa berbuat

¢ huoyl UDyYNg Jo

4 %8 Wawancara ahmad, direktur lembaga bantuan hukum harapan keadilan, pada tanggal 9
jahuari 2023
C * Wawancara dengan fitri, selaku advokat lembaga bantuan hukum harapan keadilan,
a tanggal 9 januari 2023.

o
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)

T
Q

0,

g banyak dan hanya bisa pasrah ketika berhadapan dengan masalah hukum.
é Pentingnya seorang advokat yang dapat menjadi tempat mencari keadilan
; menjadi harapan bagi masyarakat miskin yang menghadapi permasalahan
[

S hukum?.%

—

Q

e Adapun beberapa kasus yang pernah diberikan bantuan hukum kepada
3

terdakwa yang kurang mampu di Kantor Lembaga Bantuan Hukum Harapan
Keadilan Jambi yaitu :

1. Kasus Narkoba

2. Kasus Sengketa Tanah

3. Kasus Penggelapan

4. Kasus Cabul

5. Kasus KDRT

6. Perlindungan Anak

<=

Q Dari hasil wawancara di atas, penulis berpendapat dan menyimpulkan
D

bahwa Pengacara wajib memberikan bantuan hukum kepada orang yang tidak

A

mampu yang membutuhkan bantuan hukum untuk didampingi dan dibantu dalam

pj%oses hukum, tanpa menuntut ganti rugi atau biaya apapun dari orang yang diberi
D

_g%mtuan hukum.

O . . .
o Secara sosiologis fungsi advokat dalam menegakkan hukum sebagai
berikut:*

Q

=

= 1. Mendorong penerapan hukum yang tepat untuk masalah atau perkara
3 apapun.

Q

[y

0 \Wawancara dengan ahmad, direktur lembaga bantuan hukum, 09 januari 2023
*1 Bagir Mannan, “Peran Advokat Mewujudkan Peradilan Yang bersih dan Berwibawa”
ajalah Hukum No. 240 : 2005) diakses pada 10 Februari 2023
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g_
:; 2. Mendorong berlakunya hukum tidak bertentangan dengan persyaratan
é kesopanan, ketertiban umum dan rasa keadilan individual dan sosial.

i 3. Mendorong hakim tetap netral dalam mengadili dan memutus perkara,
i daripada menggunakan segala cara untuk memastikan hakim tidak netral
'3 dalam menerapkan hukum. Karena itu salah satu prinsip penting dalam
,_Q pembelaan, jika klien yakin dirinya bersalah, maka pengacara yang
? bertindak sebagai aparat penegak hukum akan menawarkan

I€

-\.
el

prinsip“‘kelonggaran” atau sekedar mencari keadilan keadilan.

kewajiban advokat kepada masyarakat salah satunya adalah memberikan
bantuan jasa hukum kepada mereka yang secara ekonomi tidak mampu (miskin).
Pasal 7 angka 8 Kode Etik Advokat Indonesia menyebutkan*“Advokat mempunyai
kewajiban untuk memberikan bantuan hukum secara cuma-cuma (prodeo) bagi
orang yang tidak mampu. Hal ini dipertegas dalam Pasal 22 Fungsi advokat
menurut Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2003 tentang Advokat yang berbunyi
“Advokat wajib memberikan bantuan hukum secara cuma-cuma kepada pencari
lgéadilan yang tidak mampu”*
Bantuan hukum telah diatur dalam berbagai peraturan perundang-

dangan. Bantuan hukum selain merupakan Hak Asasi Manusia juga merupakan

_% rakan konstitusional dengan demikian,bantuan hukum adalah hak konstitusional

1S AIUS DILUD|

' arga Negara Indonesia.

Pemberian bantuan hukum bagi orang atau kelompok orang miskin,
lam KUHAP dapat di lihat dalam pasal 56 KUHAP :

Dalam hal tersangka atau terdakwa disangka atau didakwa melakukan tindak

pidana yang diancam dengan pidana mati atau ancaman pidana lima belas

*> Undang-Undang No 18 tahun 2013 tentang advokat, pasal 22 ayat (1).

IqUUDT UIPPMJIDS DURRY] @ YNS JEA
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tahun atau lebih atau mereka yang tidak mampu yang diancam dengan pidana
lima tahun atau lebih yang tidak mempunyai penasihat hukum sendiri, pejabat
yang bersangkutan pada semua tingkat pemeriksaan dalam proses peradilan

wajib menunjuk penasihat hukum bagi mereka.

(2) Setiap penasihat hukum yang ditunjuk untuk bertindak sebagaimana dimaksud

dalam ayat (1), memberikan bantuannya dengan Cuma-Cuma.

Undang-Undang Advokat dengan jelas menjabarkan kewajiban seorang
advokat untuk memberikan bantuan hukum kepada orang yang mencari
keadilan, namun aturan bagi advokat yang tidak memberikan bantuan hukum
tidak begitu jelas dan tidak ada sanksi atau teguran dari organisasi bantuan
hukum dan tidak ada etika kode etik dalam hal advokat tidak berperan besar
dalam pemberian bantuan hukum, meskipun undang-undang tentang advokat
dengan tegas mengaturnya. Advokat tidak dikenakan pelanggaran terhadap
Hukum Pengacara karena tidak ada Hukum Pengacara yang mengatur sanksi
terhadap Advokat yang menolak memberikan bantuan hukum namun agak
kurang dalam upaya membantu dan bekerjasama dalam proses penegakan
hukum khususnya di Kota Jambi dan seluruh negara Indonesia. wilayah Pada
umumnya berkaitan dengan proses menjaga keadilan, menghargai proses
hukum dan tetap bersikap profesional dalam mendampingi klien, memberikan
bantuan hukum kepada masyarakat memang merupakan kewajiban seorang
Advokat.

Undang-Undang no 16 tahun 2011 tentang bantuan hukum juga mengatur

engenai kewajiban advokat dalam memberikan bantuan hukum bagi orang atau
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Iompok orang miskin, sebagaimana diatur dalam pasal 10 huruf e yang

LU ZFFAID J0H @

menyatakan bahwa pemberian bantuan hukum berkewajiban untuk “memberikan
@ntuan hukum kepada penerima bantuan hukum berdasarkan syarat dan tata cara
o

yang ditentukan dalam Undang-undang ini sampai perkaranya selesai, kecuali ada

o]0

alasan yang sah secara hukum”. 43

|_.-\.|
u-\.r\.rl

Peraturan perhimpunan Advokat Indonesia No. 1 tahun 2010 tentang
petunjuk pelaksanaan pemberian bantuan hukum secara Cuma-Cuma Yyang
berlaku pada oraganisasi advokat menyatakan bahwa, advokat PERADI
dianjurkan melakukan pemberian bantuan hukum secara cuma-cuma sebanyak
50jam/tahun. Ketentuan ini telah menunjukkan secara tegas bahwa advokat wajib
memberikan bantuan hukum bagi orang atau kelompok orang miskin.

Negara Republik Indonesia memiliki dua jenis bantuan hukum, yang
pertama adalah bantuan hukum pro bono dan yang kedua adalah bantuan hukum

L

éélma-cuma. Bantuan hukum prodeo adalah bantuan hukum yang diberikan oleh

=]

Negara kepada perorangan atau kelompok masyarakat miskin dengan cara
emberikan sumber daya kepada pemberi bantuan hukum yaitu lembaga bantuan
Atkum, organisasi masyarakat sipil, perguruan tinggi dan lain-lain sebagaimana
latur dalam undang-undang ini.Sedangkan Bantuan hukum Pro Bono adalah
ntuan hukum yang diberikan oleh advokat secara cuma — cuma yang dimana
ah diatur dalam pasal 22 ayat (1) Undang — Undang Nomor 18 Tahun 2003
ntang Advokat yang mengatur secara tegas bahwa advokat wajib memberikan

ntuan hukum secara cuma — cuma kepada pencari keadilan yang tidak mampu.

43

Undang-Undang RI Nomor 16 tahun 2011 Tentang Bantuan Hukum Pasal 10 huruf

QD[ LI NS rg mu;;iu;nt_i;|n5,gr;n Agsis /BN Jwir
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ata “wajib” tersebut telah menyebabkan bantuan hukum Pro Bono menjadi suatu

keharusan bagi setiap Advokat Indonesia.**

Peraturan yang mengatur tentang bantuan hukum sebagai jaminan keadilan

Jalam melindungi hak — hak masyarakat tidak mampu saat ini adalah:

Undang — Undang Nomor 16 Tahun 2011 tentang bantuan hukum. Secara
garis besar Undang — Undang Bantuan Hukum mengatur tata cara pemberian
bantuan hukum secara cuma — cuma kepada penerima bantuan hukum yang
didalamnya adalah orang atau kelompok orang miskin yang menghadapi
masalah hukum. Pemberi bantuan hukum yang telah memenuhi syarat Undang
- Undang ini berhak merekrut Advokat, Paralegal, Dosen, dan Mahasiswa
Fakultas Hukum dalam melakukan pelayanan Bantuan hukum yang meliputi
non litigasi dan litigasi. Setelah Undang — Undang Bantuan Hukum di
undangkan,  pemerintah  melalui ~ Kemenkumham  mengundangkan
Permenkumham Nomor 3 Tahun 2013 Tentang Tata Cara Verifikasi dan
Akreditasi LBH atau Orkemas yang memberikan bantuan hukum kepada
orang atau kelompok orang miskin. Hal ini dibuat sebagai pelaksana ketentuan
Pasal 7 ayat (4) Undang — Undang Bantuan Hukum.

Undang — Undang Nomor 48 Tahun 2009 Tentang Kekuasaan Kehakiman.
Bantuan hukum dalam Undang — undang kekuasaan kehakiman terdapat pada
Bab XI dalam Pasal 56 dan 57. Pasal 56 ayat (1) menjelaskan bahwa hak dari

seseorang yang tersangkut dari dalam suatu perkara untuk mendapatkan

DS HUDU] UDULNS JO ANSISAIUN DIWDS| 81D1S

* Many dkk, Bantuan Hukum Cuma — Cuma (Pro Bono) Sebagai Perwujudan Akses

Iﬁeadllan Bagi Masyarakat Miskin Di Indonesia, Media Informasi Penelitian Kesejahteraan Sosial,
‘<Zo| 44 No.3, 2021, 273. Diakses 15 januari 2023

IQUUD[ UIppP
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bantuan hukum dari pemberi Bantuan 27 hukum, seseuai dengan sifat dan
hakikat dari suatu negara hukum merupakan supremasi hukum diatas
segalanya yang berfungsi sebagai pelindung dan pengayom terhadap semua
warga masyarakat disamping adanya jaminan perlindungan terhadap hak — hak
asasi manusia. Selanjutnya Pasal 56 ayat (2) menjelaskan negara menanggung
biaya perkara bagi pencari keadilan yang tidak mampu. Pasal 57 ayat (1)
menjelaskan bahwa pada setiap Pengadilan Negeri di bentuk Pos Bantuan
Hukum untuk pencari keadilan yang tidak mampu dalam memperoleh bantuan
hukum sebagai landasannya Undang — undang Bantuan Hukum jo. Undang —
undang Nomor 12 Tahun 2005 Tentang pengesahan Internasional Contenan
On Civil And Political Rights ( Konvenan International Tentang Hak — hak
sipil dan politik).

Undang — Undang Nomor 49 Tahun 2009 Tentang peradilan Umum.
Kebutuhan hukum masyarakat dari sisi bantuan hukum sangat penting untuk
mencapai peradilan yang merdeka dan adil, maka dari itu Undang — Undang
Peradilan Umum pada Pasal 68B yang menjelaskan bahwa setiap orang yang
tersangkut perkara berhak memperoleh bantuan hukum, Negara berhak
menanggung biaya perkara bagi pencari keadilan yang tidak mampu, pihak
yang tidak mampu sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) harus
melampirkan surat keterangan tidak mampu dari kelurahan tempat domisili
yang bersangkutan.

Mekanisme pemberian bantuan hukum dalam perkara pidana pada tahap

meriksaan di sidang pengadilan selain berpedoman pada KUHAP sebagai
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wukum acara pidana yang berlaku di Indonesia juga secara khusus berpedoman

pada Surat Edaran Mahkamah Agung (SEMA) Nomor 10 tahun 2010 yang

) YBW ZdID jyoH @

@«eluarkan pada tanggal 30 Agustus 2010 tentang Pedoman Pemberian Bantuan
%gukum berikut dengan Lampiran A Tentang Pedoman Pemberian Bantuan
éukum di Lingkungan Peradilan Umum. Adanya Surat Edaran Mahkamah Agung
(__g_EMA) No 10 Tahun 2010 ini, maka telah ada panduan pelaksanaan bantuan
hukum pada tahap pemeriksaan terdakwa di sidang pengadilan negeri.

Pelaksanaan pemberian bantuan hukum pada tahap pemeriksaan di sidang
pengadilan dalam pelaksanaannya pada pasal 54, 55 dan 56 KUHAP. Untuk lebih
jelasnya di perhatikan dalam penjelasan bunyi pasal sebagai beriku :

Pasal 54 KUHAP, berbunyi bahwa : “guna kepentingan pembelaan

tersangka atau terdakwa berhak mendapat bantuan hukum dari seorang atau lebih

penasehat hukum selama dalam waktu dan pada setiap tingkat pemeriksaan,

IS

menurut tata cara yang di tentukan dalam Undang-undang ini”.

Pasal 55 KUHAP, berbunyi bahwa : “untuk mendapatkan penasehat

W
o

=
hukum tersebut dalam pasal 54, tersangka atau terdakwa berhak memilih sendiri

M

pjénasehat hukumnya”.

Pasal 56 KUHAP, berbunyi bahwa : “dalam hal tersangka atau terdakwa
disangka atau didakwa melakukan tindak pidana yang di ancam dengan pidana
mati atau di ancaman pidana lima belas tahun atau lebih atau bagi mereka yang
ak mampu yang di ancam dengan pidana lima tahun atau lebih yang tidak

empunyai penasehat hukum sendiri, pejabat yang bersangkutan pada semua

IqUIDI UIPPNIDS B0y ;'.S_LDB INSg0 Ajisie
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12 YOH
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el

gkat pemeriksaan dalam proses peradilan wajib menunjuk penasehat hukum

gi mereka”.

bantuan hukum berasal dari istilah “legal assistance” dan “legal aid”.

S NIN JBW F

gal aid biasanya digunakan untuk bantuan hukum dalam arti sempit berupa

oury

E@mberian jasa di bidang hukum kepada seorang yang terlibat dalam suatu perkara

s__é_cara cuma-cuma atau gratisbagi mereka yang tidak mampu. Sedangkan legal

assistance adalah istilah yang digunakan untuk menunjukkan pengertian bantuan

hukum kepada mereka yang mampu menggunakan honorarium. Dalam praktik

keduanya mempunyai orientasi yang berbeda satu sama lain.*®

B. Kendala Yang ditemukan Advokat Dalam Memberikan Bantuan
Hukum Terhadap Terdakwa Yang Kurang Mampu

Adapun beberapa kendala yang di temui dalam memberikan bantuan

hukum di lembaga bantuan harapan keadilan :

[y

Q Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Ahmad S.H pada tanggal 09
D

januari 2023 beliau mengatakan bahwa :

=

) “Kendala yang kami temui yaitu timbul dari masyarakat itu sendiri,
5' mengenai persyaratan untuk memproleh bantuan hukum, salah satunya
D

f persoalan surat keterangan kurang tidak mampu (SKTM) sebagian
O .

o masyarakat memalsukan surat-surat keterangan tidak mampu dan berpura-
5 pura miskin dengan berpakaian seperti orang miskin, bahkan ada
Q

=

= masyrakat yang meminta bantuan hukum sama sekali tidak melampirkan
®

5 surat keterangan tidak mampu dan diserahkan sepenuhnya dengan
[y

@

C * Wawancara ahmad, direktur lembaga bantuan hukum harapan keadilan, pada tanggal
@januari 2023
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o

T
Q

0,

®

a lembaga bantuan hukum, jadi advokat harus berhati-hati dalam memilah
3

= manakah yang sebenarnya masyarakat yang kurang mampu untuk
= diberikan bantuan hukum secara cuma-Cuma”.*

o

'3 Penulis juga mewawancarai Fitri advokat di lembaga bantuan hukum
Q

E@rapan keadilan jambi pada tanggal 09 januari 2023 beliau mengatakan bahwa :

‘{_.E)_ermasalahan kami dalam memberikan bantuan hukum kepada klien ( terdakwa)
yang kurang mampu terkadang terletak didalam kesulitannya untuk menghadirkan
saksi kedalam persidangan. Hal dikarenakan adanya anggapan bahwa seseorang
yang sudah di tetapkan sebagai terdakwa di anggap sebagi orang yang bersalah
oleh masyarakat, sehingga tidak perlu dibela. Selain itu, untuk menghadirkan
saksi dipersidangan tidak adanya dana transportasi maupun akomodasi bagi saksi,
sehingga masyarakat enggan untuk memberikan kesaksian. kendala selanjutnya
yakni masalah dana. Sebagian besar advokat yang menangani kasus pro-deo

[y
merasa terbebani dengan dana anggaran yang mereka terima setelah kasus ditutup,

@Iam artian ketika advokat menangani kasus secara pro-deo, semua dana
pengeluaran dimulai dengan mengawal tersangka melalui tingkat penyidikan
l%elalui untuk keputusan akhir berasal dari sumber daya pengacara sendiri. Ini
gé_lah satu alasan mengapa advokat mendiskriminasi berkas pendamping penerima
E:%ntuan hukum Prodeo. Selain itu, masalah dana. Sebagian besar advokat yang
rE‘enangani kasus pro-deo merasa terbebani dengan dana anggaran yang mereka

=
tg{ima setelah kasus ditutup, dalam artian ketika advokat menangani kasus secara

pjo-deo, semua pengeluaran dana dimulai dari pendampingan tersangka sampai ke

% \Wawancara dengan ahmad, Direktur Lembaga Bantuan Hukum Harapan Keadilan,
a Tanggal 09 Januari 2023

ealgillely
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=
b

gkat penyidikan. . sampai keputusan akhir berasal dari sumber daya pengacara

w Fdio yoH @

sendiri. Inilah salah satu alasan mengapa pengacara mendiskriminasi berkas

s

]

&Lukungan untuk penerima bantuan hukum Prodeo”.*’
[
: penulis juga mewawancarai M. Khadafi Mubarok Paralegal di lembaga

ntuan hukum harapan keadilan beliau mengatakan bahwa :

CF DULr

3

tFaktor penghambat lainnya yaitu faktor penuntutan dari segi eksternal

menunjukkan bahwa banyak advokat yang tidak pernah memberikan bantuan
hukum karena tidak ada somasi atau tidak ada pihak penyidik baik polisi maupun
pengadilan yang mendekati advokat yang bersangkutan dalam proses bantuan
hukum. Secara umum, Polda Jambi tidak memiliki daftar pengacara yang bisa
dihubungi untuk memberikan bantuan hukum. Penyidik menunjuk advokat untuk
memberikan bantuan hukum hanya atas dasar faktor persahabatan antara penyidik
dan advokat, sehingga informasi dan koordinasi antara penyidik dan advokat
%nnya tidak dapat terlaksana dengan baik, sehingga penunjukan advokat tidak
Séimbang dan advokat yang ditunjuk adalah sama seperti pengacara dan itu semua
E‘ésan. . Hal ini menunjukkan kurangnya koordinasi antara penyidik dan
5548

pt%ngacara dan juga antara pengadilan dan pengacara dalam penunjukannya.

Berdasarkandari hasil wawancara diatas, penulis berpendapat dan

1530 AlISIa

nyimpulkan bahwa advokat dalam melaksanakan fungsinya dalam memberikan

'd

bantuan hukum masih banyak kendala-kendala yg ditemukan advokat diantaranya

§] 9]

ai)dalah faktor dana, kurangnya kesadaran masyarakat itu sendiri dan sulitnya untuk

" Wawancara dengan fitri, advokat lembaga bantuan hukum harapan keadilan, tanggal 14
uari 2023

*® Wawancara Dengan M. Khadafi Mubarok, Paralegal Lembaga Bantuan Hukum
rapan Keadilan, 09 Januari 2023.
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alD JOH @

enghadlrkan saksi. Sehingga proses pemberian bantuan hukum terkadang tidak

&=

gerjalan dengan tidak maksimal, dalam hal ini perlu adanya upaya

g

@nanggulangan untuk mengatasi kendala yang ditemukan tersebut.
Kendala yang menghambat dalam pemberian hukum khususnya dalam hal

ntuan hukum menurut Soerjono Soekanto adalah sebagai berikut:

L [_g- SULNg

a. faktor hukumnya sendiri yaitu berupa undang-undang;

I€

-\.
el

b. faktor penegak hukum, yakni pihak-pihak yang membentuk maupun
yang menerapkan hukum;

c. faktor sarana atau fasilitas yang mendukung penegakan hukum;

d. faktor masyarakat, yakni lingkungan di mana hukum tersebut berlaku
atau diterapkan; dan faktor kebudayaan, yakni sebagai hasil karya,
cipta dan rasa yang didasarkan pada karsa manusia di dalam pergaulan
hidup.*

Secara umum, masih sulit bagi manusia biasa untuk mengakses keadilan.

Sebagian alasannya adalah selalu ada sisi negatif dari penegakan hukum yang

Ie

Masih menghantui masyarakat awam. Keengganan masyarakat untuk beralih ke

o]

EBH juga disebabkan oleh citra publik tentang pengacara yang terkesan enggan

ol

memberikan bantuan kecuali dibayar, atau mahalnya biaya jasa mereka dalam

Al

B
D
3
o
D
=
=
QD
>
o
QD
>
—
c
QD
>
=5
[
=
[
3
5
3
>S5
<
QD
Ke)
D
>
«Q
D
—
QD
>
[
QD
>
o
QD
=)
~
D
w
QD
o
QD
=
QD
>
>
[
=
[
3
o
QD
=

asyarakat itu sendiri mengenai proses bantuan hukum yang diberikan oleh

BAlISE

vokat menjadi salah satu kendala dalam pemberian bantuan hukum itu sendiri. .

akhirnya menyebabkan dia melakukannya sendiri untuk menghadapi

=

angkaian tuntutan hukum. Penyidik memang menyerahkan kepada terdakwa

* Soerjono Soekanto, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penegakan Hukum, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada), him. 3
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=
b

®AID J0H @

k untuk didampingi oleh advokat, baik yang menyediakan sendiri maupun yang
(ﬁsediakan penyidik sesuai dengan amanat yang diatur dalam KUHAP, yang

aenyatakan bahwa seseorang mempunyai hak untuk berkonsultasi untuk
[
&Epentingan pembela pada tingkat peninjauan apa pun ketika hukumannya 5 tahun
i

azau lebih, tetapi pada kenyataannya itu baik-baik saja. Masyarakat sendiri merasa
ltﬁampu menyelesaikan sendiri masalahnya, dan penyidik menilai tidak perlu
pengacara, karena keberadaan pengacara justru dapat menghambat dan
mempersulit proses penyidikan ke pengadilan. Padahal, fungsi advokat sangat
penting karena mendampingi terdakwa menjalani setiap prosedur hukum yang
ditempuh. Jika tersangka setuju untuk menyelesaikan sendiri masalahnya,
penyidik akan segera membuat berita acara penolakan didampingi pengacara,

yang harus dilampirkan pada tersangka atau terdakwa yang bersangkutan dan

ditandatangani.
<=

Q Dalam memberikan bantuan hukum memang sangatlah di butuhkan oleh

+

D
masyarakat, namun prosedurnya yang agak rumit dan pula masyarakat sendiri pun

=
belum banyak yang mengerti bagaimana cara untuk memperoleh bantuan hukum

S . .
¢ima-cuma dari seorang advokat. Mekanisme dalam proses permohonan bantuan

=

_H?_ukum cuma-cuma dari advokat yakni ada beberapa syarat dan prosedur sesuai
ruran hukum, yakni antara lain:
Mengajukan permohonan secara tertulis yang berisi identitas serta pokok

permasalahan yang dimohonkan bantuan hukum.

Menyerahkan dokumen yang berkenaan dengan perkara.
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T

Q

0,

63;: Melampirkan surat keterangan miskin dari kepala desa, lurah atau pejabat
é yang setingkat di tempat tinggal pemohon bantuan hukum

; Bantuan hukum adalah hak bagi seorang terdakwa yang tidak mampu
[

s"Edah diatur secara rinci dalam peraturan perundang-undangan, hal ini bukan
Q

berarti bahwa terdakwa dapat dengan mudah memperoleh bantuan hukum dari
3

advokat dalam penegakan ide bantuan hukum tersebut menjadi suatu kenyataan,
akan tetapi terdapat juga beberapa faktor penghambat yang akan
mempengaruhinya.
3. Cara Untuk Mengatasi Kendala Yang Ditemukan Advokat Dalam
Memberikan Bantuan Hukum
Cara mengatasi kendala yang ditemukan advokat dalam kendala
pelaksanaan bantuan hukum bagi terdakwa sebagai upaya untuk mengurangi
kendala yang muncul ketika proses pelaksanaan bantuan hukum. Meskipun upaya

o
tersebut sudah dilakukan tetapi belum sepenuhnya terlaksana, sehingga

=]

Kambatannya masih ada. Upaya-upaya tersebut diuraikan sebagai berikut:

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan bapak ahmad mengatakan

Jsia/Aun ol
0
s
QD

“upaya yang di lakukan untuk mengatasi kendala yang di temukan dalam

mberikan bantuan hukum sebagai beriku:

=

Membantu secara administrasi kepada tersangka atau terdakwa yang tidak
memiliki Surat Keterangan Tidak Mampu (SKTM)
dalam hal ini, jika dari pihak keluarga tersangka atau terdakwa tidak

membantu advokat dalam mengurus surat keterangan tidak mampu dari

IqUIDI UIPPNJIDS DYDY] UDYYNSIO A



ninBoagas yoAunqiadwaly Bumio)g 7

oA BuoA unBuyuaday uoyiIBrisw 3o

YO DS O NLons uonofull nejo iy uospnued ‘uoscdo] uounsndusd Yol ooy uospnued ‘uoijsusd ‘uoypipuad uoBuuaday ynun cAuoy uodynbuad "o

undodo ynjued Woop iU spng oAIDY Yrunes Noyo uop

IgLIDr DUNg Nin uiZi oduny

HIOONAYE YHYHL NYHLTS
o .

py uodynBuag q

LN WM I

IWID[ O

H|S0 JaLUNS uDYiNgaAuswl Op uoywnuoauaw oduoyg iu syng oAIDy yrunes noyo uop uoiBoges dynBusw Buouogg - |

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
e
c
o
=
0
—
o
o
0

IQUID UIPPRNIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS

DULINS NIN AW 01did YoH &

wior

I€

-\.
el

55

desa yang di ketahui oleh lurah, maka instansi lembaga bantuan hukum
berhak membantu mengeluarkan Surat Keterangan Surat Tidak Mampu
(SKTM) yang di ketahui langsung oleh di rektur Ibh, kepolisan dan
kejaksaan.

Mengalokasikan dana untuk pelaksanaan pemberian bantuan hukum bagi
masyarakat miskin. Pemerintah Daerah perlu memberikan perhatian
khusus untuk pelaksanaan bantuan hukum sesuai denganUndang-
UndangNomor 16Tahun 2011 Tentang Bantuan Hukum. Hal-hal yang
dilakukan antara lain dengan mengajukan dana alokasi yang sesuai untuk
membiayai bantuan hukum, agar pemberi bantuan hukum dapat
mendampingi tersangka yang tidak mampu (miskin) secara gratis sesuai
denganPasal 56 Ayat (2) KUHAP. Karena pada kenyataannya sesuai
dengan Pasal 19 UndangUndang Nomorl6é Tahun 2011,dana untuk
memberikan  bantuan hukum tidak wajib diberikan kesetiap
daerah,sehingga Pemerintah Daerah berhak memberikan dana bantuan
hukum atau tidak. Hal ini membuat daerah kurang memiliki komitmen
untuk mengalokasikan dana bantuan hukum.Komitmen inilah yang
seharusnya Pemerintah Daerah lakukan untuk mewajibkan anggaran dana
Bantuan Hukum masuk kedalam Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD). Dengan demikian alokasi dana bantuan hukum dapat
terpenuhi untuk masyarakat yang tidak mampu yang mencari keadilan.
Meningkatkan ketersediaan penyedia bantuan hukum bagi masyarakat

yang membutuhkan Untuk meningkatkan ketersediaan penyedia bantuan
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56

hukum bagi tersangka yang tidak kompeten (miskin), peningkatan
koordinasi antara polisi dan lembaga bantuan hukum (miskin) harus
dihormati dan diseimbangkan. Koordinasi dengan lembaga bantuan hukum
juga ditingkatkan melalui sosialisasi bantuan hukum gratis bagi
masyarakat miskin. Salah satu caranya adalah sosialisasi UU No 16 Tahun
2011 tentang Bantuan Hukum kepada Aparat Penegak dan Penasehat
Hukum oleh POLMAS (Polres). Menyatakan bahwa orang miskin
(miskin) yang terlibat dalam tindak pidana berhak mendapatkan keadilan,
khususnya bantuan hukum bagi Dengan seorang advokat, proses
penyidikan pidana dapat diseimbangkan dan tersangka tidak lagi takut
ditanyai saat wawancara atau penyidikan.

Meningkatkan sumber daya manusia Dalam rangka meningkatkan sumber
daya manusia khususnya profesionalisme penyidik Polri, untuk mengatasi
kesalahpahaman penyidik Polri tentang hak tersangka atas bantuan hukum,
dapat dilakukan upaya untuk melibatkan penyidik Polri dalam pekerjaan
kehumasan. atau bantuan nasihat hukum yang diadakan di Polresta Jambi.
Sosialisasi juga dilakukan atas kerjasama antara Penyidik Polda Jambi dan
LBH.Sosialisasi ini bertujuan untuk memberikan wawasan dan

pengetahuan hukum kepada penyidik Polri tentang hak-hak tersangka yang

- tidak mampu (miskin), untuk mendapatkan bantuan hukum Pasal 56
0

=3

—  KUHAP dan Pasal 114 KUHAP..*

2

=

0

[y

0

c %0 Wawancara dengan ahmad, direktur lembaga bantua hukum harapan keadilan, 09
jahuari 2023

=

o

=
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._L.
Q
=
0,
o]
o Berdasarkan hasil dari wawancara dengan bapak ahmad, penulis
;%rpendapat dan menyimpulkan bahwa upaya penanggulan terhadap kendala-
%ndala yang di temui dalam memberikan bantuan hukum terus dilakukan oleh
[
[embaga bantuan hukum sendiri dan dilakukan oleh para advokat yang

mberikan bantuan hukum.

IQUICB DY

Hal ini dilakukan agar pelaksanaan pemberian bantuan hukum bagi
masyarakat yang kurang mampu yang membutuhkan bantuan hukum untuk
memperjuangkan hak-haknya dapat diberikan dan masyarakat mendapatkan rasa
keadilan sehingga hak-haknya tidak dilanggar didalam proses tingkat
pemeriksaan. ditingkat penyidikan, penuntutan maupun sampai di tingkat

pemeriksaan di pengadilan.
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari uraian dan pembahasan diatas. maka dapat penulis

pulkan mengenai fungsi advokat dalam memberika bantuan hukum terhadap

terdakwa yang kurang mampu sebagai berikut :

Fungsi advokat dalam memberian bantuan hukum kepada tersangka dan
terdakwa merupakan hal yang wajib diberikan kepada orang atau kelompok
miskin yang tidak mampu memakai jasa seorang advokat maupun Lembaga
Bantuan Hukum (LBH). Namun pada kenyataannya implementasi pemberian
bantuan hukum masih sangat jauh dengan apa yang diharapakan oleh
masyarakat. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut pemerintah telah
mengeluarkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2003 tentang Advokat dan
Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2011 tentang Bantuan Hukum. Pemberian
bantuan hukum secara cuma-cuma meliputi bantuan hukum secara litigasi dan
bantuan hukum secara nonlitigasi. Bantuan hukum litigasi berupa
pendampingan dan/atau menjalankan kuasa yang dimulai dan tingkat
penyidikan, dan penuntutan, pendampingan dan/atau dalam proses
pemeriksaan di persidangan atau pendampingan dan/atau menjalankan kuasa
terhadap Penerima Bantuan Hukum

Kendala dalam pelaksanaan pemberian bantuan hukum masih ada kendala
yang di temukan advokat di antaranya adalah, kurangnya kesadaran dari

masyarakat itu sendiri untuk melengkapi persyaratan agar dapat memperoleh
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bantuan hukum, faktor dana dan sulitnya untuk menghadirkan saksi. Sehingga
proses pemberian bantuan hukum terkadang tidak berjalan dengan tidak
maksimal.

cara mengatasi kendala yang ditemukan advokat adalah Membantu secara
administrasi, pemerintah harus Mengalokasikan dana untuk pelaksanaan
pemberian bantuan hukum bagi masyarakat miskin.

Saran

Kementrian Hukum dan HAM Provinsi jambi sebaikknya meningkatkan dan
mengawasi Kinerja lembaga-lembaga bantuan dan kantor advokat yang lulus
verifikasi dan akreditasi sebagai pemberi bantuan hukum mengingat pradigma
dan kebudayaan masyaratkat yang beranggapan bahwasanya apabila ingin di
damping oleh seorang advokat, maka harus menyiapkan sejumlah uang yang
tidak sedikit untuk membayar jasa advokat, kemudian terlalu banyak
administrasi yang harus dilengkapi, sehingga pada akhirnya kebanyakan dari
orang yang tidak mampu tidak bersedia untuk di dampingi oleh advokat.
Sebaiknya advokat menjunjung profesionalitas dengan mengutamakan tugas
dan kewajibannya sebagai profesi yang mulai dalam memberikan layanan jasa
bantuan hukum bagi masyarakat yang membutuhkan bantuan hukum, karena
bagaimanapun peran aktif advokat sebagai penegak hukum sangat dibutuhkan.
Diharapkan masyarakat dapat meningkatkan kesadaran hukumnya untuk lebih
memahami pentingnya peran advokat disini, khususnya dalam membantu
masyarakat miskin yang terlibat dalam peradilan sehingga mereka dapat

memperoleh keadilan tanpa adanya diskriminasi.
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Bagi Pemerintah diharapkan untuk terus mengawasi dengan baik jalannya
pelaksanaan pemberian bantuan hukum terhadap terdakwa tidak mampu oleh
advokat ini supaya tidak menyimpang dari ketentuan hukum yang telah

dibuat.

@ Hak cipds milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagiaon dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulsan kritik ataw finjouvan seatuo masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
R 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan ataw selunsh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UN Sutha Jomibi



¥ oAU Dcpad waw Bunio)g 7

w

undodo yniued LWoop iUl spng oAIDY Yrunes ne

ICLLEE ByIng pin Wz oduey

¥l
HIOONAYE YHYHL NYHLTS
o .

uodynBuag g

UL A DY

=

ILID DUINg NI Joloa BuoA uoBuyuadsy uoyBn

YO DS O NLons uonofull nejo iy uospnued ‘uoscdo] uounsndusd Yol ooy uospnued ‘uoijsusd ‘uoypipuad uoBuuaday ynun cAuoy uodynbuad "o

g
|
g
=
iv]
3
!
g
3
0
o
w
i
o
a
Q
a
=
a
a
N ]
o
a
:I'I
1
=
=
T
g
-
g
G
3
3
0
a
3
]
L
3
a]
o
3
3
]
o
o
A
a
a
3
]
@
3
-
1
::l
=
a
N ]
@
3
]
o
L
l
ﬂ

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
@,
c
o
=

i
—
o
o

@

DAFTAR PUSTAKA

Buku

1SRN AW DIAID HoH ©)

LN

+

Al-Qur’an dan terjemahannya, Bogor: Halim, 2007

,-&bdul Hakim. Pedoman Advokasi Perecanaan, Tindakan, dan Refleksi. Edisi Ke-1,
,—ﬁ Jakarta: Yayasan Obor, 2005.

Abdurrahman, Aspek-Aspek Bantuan Hukum di Indonesia, Jakarta: Cendana Press, 1983.

Bambang Sunggonodan Aries Harianto, Bantuan Hukum dan Hak Asasi Manusi.
Bandung: CV Mandar Maju, 2009.

Kadir Muhammad, Etika Profesi Hukum, Bandung : PT Citra Aditya Bakti, 2006.

Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, Bandung: Citra
Aditiya Bakti, 2004.

Adnan Buyung Nasution, Bantuan Hukum dan Politik Pembangunan, Jakarta: LP3ES,
2007.

Andi Sopyan dan Abd. Asis, Hukum Acara Pidana, Cetakan Ke-1, Jakarta:
n Kencana, 2014.

e
Ahgga, Ridwan Arifin, “Penerapan Bantuan Hukum Bagi Masyarakat Kurang Mampu di
= Indonesia”, Diversi Jurnal Hukum, Vol 4, No. 2, 2018

O

deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
.j_ 2008.

S

diewan Pimpinan Pusat Kongres Advokat Indonesia (KAI), Kode Etik Advokat
Indonesia, Jakarta Selatan 2013.

vi Hartanti, Tindak Pidana Korupsi, Edisi Ke-2, Jakarta: Sinar Grafika, 2007.

15 J,rﬁj AlISIE

ns Hendra Winarta, Bantuan Hukum Suatu Hak Asasi Manusia Bukan Belas Kasihan,
Jakarta: Elex Media Komputindo, 2000.

. Galang Asmaara, “Ombudsman Republik Indonesia dalam Sistem Ketatanegaraan
Republik Indonesia”, (Surabaya, Laksbang Yustitia, 2012), Jurnal Politik
Profetik, No 2, Vol 6, 2015.

IQUUD[ UIPPNIDS r;u;m% L,r;nL,%T



LUndodo ynjusd Woop U sng oAI0Y Urunes nowo uop uninBogas yoduogladuwaw Buoiojg 7

IgLIDr DUNg Nin uiZi oduny

HIOONAYE YHYHL NYHLTS
o .

py uodynBuag q

oA BuoA unBuyuaday uoyiIBrisw 3o

LN WM I

IWID[ O

"D|Ds0W NEons uonofuly noyo iy uosinued ‘uosodo) uounsnduad you) odaoy uospnuad ‘uoiysuad ‘uoyip

puad uocBuyuaday yniun oiuoy uodpnbuayd "o

g
9
a
-
e ]
3
]
i
)
Q
=
o
]
or
|
Q
i |
=
a
o
N )
a
a
:I'I
1
a
=
~
0
=
Q
3
3
)
L&)
i |
3
]
@
5
{1
o
-
3
3
B
o
.
Q
a
=
3
2
:
-
1
n__.l
=~
]
N )
-
5
3
o
f?l'
a
ﬂ

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
e
c
o
=
0
—
o
o
0

any, dkk, “Bantuan Hukum Cuma — Cuma (Pro Bono) Sebagai Perwujudan
Akses Keadilan Bagi Masyarakat Miskin Di Indonesia”, Media Informasi
Penelitian Kesejahteraan Sosial, VVol.44 No.3, 2021.

tnowulan Sutantio dan Iskandar Oeripkartawinata, Hukum Acara Perdata
Dalam Teori dan Praktik, Bandung, 2009.

Retnowulan Sutantio, Hukum Acara..,

DUANG b y‘g}uuw rZ;!:n AOH @)

Roeslan Saleh.,Pemikiran-Pemikiran Tentang Pertanggungjawaban Pidana,
3 Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002.

Fa
el

S_upriadi. Etika dan Profesi Hukum Di Indonesia, Jakarta : Sinar Grafika, 2006.
Supriyadi, Etika dan Tanggung Jawab Profesi Hukum di Indonesia, Jakarta: Sinar
Grafika, 2006.

Soerjono Soekanto, dkk., Cet 11, Bantuan Hukum Suatu Tinjauan Sosio Yuridis,
Jakarta: Ghalia Indonesia,1999.

Soerjono Soekanto, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penegakan Hukum, (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada.

Soerjono  Soekanto, Faktor-Faktor =~ Yang Mempengaruhi  Penegakan
Hukum,jakarta: Ul Press, 1983.

Soerjono, Metode Penelitian Hukum, Jakarta; P.T Rineka Cipta,1997.

:E’?m Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum, Jambi:
o Fakultas Syari’ah, UIN Sulthan Thaha Saifuddin, 2020.

é? Peraturan perundang-undangan

%itab Udang-Undang RI Pasal 5 Ayat (1) Nomor 18 Tahun 2003 Tentang
— Advokat.
=

k%itab Undang-Undang Rl Hukum Acara Pidana.

1

Indang-Undang Republik Indonesia No.18Tahun 2003 Tentang Advokat.
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 49, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 4288.

OGS

itab Undang-Undang No 8 Tahun 1981 tentang hukum acara pidana (KUHAP),
sal 54, 69 dan 70 ayat (1) KUHAP

QDT UIPPRNIDS DYDE UBUIINS |



uninBogas yoiuociadwsw Bunuo)g 7

undodo ynjued Woop iU spng oAIDY Yrunes Noyo uop

ICLLEE ByIng pin Wz oduey

¥l
HIOONAYE YHYHL NYHLTS
T S

uodynBuag g

UL A DY

=

T
o
5]
o
i
&
=
o
2
@,
=
o
&
u-_l-i
=
o
&
@

ILID DUINg NI Joloa BuoA uoBuyuadsy uoyBn

YO DS O NLons uonofull nejo iy uospnued ‘uoscdo] uounsndusd Yol ooy uospnued ‘uoijsusd ‘uoypipuad uoBuuaday ynun cAuoy uodynbuad "o

g
a2
g
g
@
q
1]
@
Ire]
5]
o
i}
o
8
]
a
0
a
a
s
a
a
:I'l
1
a
=4
~
3]
-z
g
&
:]
a
!
£8]
]
q
1]
@
1
a
=
q
~
a
el
a
a
q
i
2
g
o
::l
o
o
el
"
q
o
f?l'
0
ﬂ

Karya llmiah, Skripsi, Jurnal

W ddio yoH @

Ahmad Fathoni, “Peran Advokat Dalam Membantu Sengketa Perceraian Di

— Pengadilan Agama Tulunmgagung”, Skrpsi lain Tulungagung, 2015.

=

Anang Fahrul. “Memahami teori tiga nilai hukum?”, di akses 9 Juni 2020.

Igany dkk, Bantuan Hukum Cuma — Cuma (Pro Bono) Sebagai Perwujudan Akses

0 Keadilan Bagi Masyarakat Miskin Di Indonesia, Media Informasi Penelitian

& Kesejahteraan Sosial, Vol.44 No.3, 2021, 273. Diakses 15 januari 2023.

3

Nur Firman, “Peran Advokat Dalam Memberikan Pelayanan Hukum Secara
Cuma-Cuma Terhadap Msyarakat Yang Tidak Mampu”, Skripsi Uin
Alauddin Makassar, 2018.

Sadewo Usodo, “Peran Advokat Dalam Mendampingi Klien Pada Perkara
Pidana Komparasi Hukum Islam Dan Hukum Positif”, Skripsi Uin
Sunan Kalijaga, 2012.

Suyogi Imam dan Inge puspita Ningtyas, “Optimalisasi pemberian bantuan
hukum demi terwujudnya Access to law and justice bagi rakyat miskin”,
jurnal konstitusi.

D. Website

Van Hamel, “Teori Pertanggungjawaban Pidana”, http://www. InfoHukum.com
https://seputarilmu.com/2020/10/advokat,html.di akses 5 desember 2022.

IQUID UIPPRNIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS



Ags | Sep | Okt | Nov | Des

Z =
< (et
~ ™ -
1 S| 3
w o
Z N —
Ll S )
o ~ =
-SRE
< 2 5
= 3| <
) (o
< .
) )
p
o)
(¢b]
LL
c
]
S
+ c
c = n ] Y
s _|E558sxS |2 |E§<[05l8850¢
s 8S=%8 3|8 s 2 clSEE B Ss8PE S
ExBT2SozcTEEeSECES 5SS =
@ Hak cipfa milik JINES @w%s_m 29 F=|g0|2S0lE &E2g W«Mmm,m_a}_ﬁ University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
Al sa|lf ons|c S S o de 9 §.8ao o
[a [a - — | ® o o m [a A — e O
- . . o Sla [a) = Ol @
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang: |0 m o
1. Dilargmg mengoiipsepogicirdonatoosetorrhkarya-totis i fonpo-mencontgmiany do menyvebutkan sumber asii;
0. Pepguigon hapya|givk kgpentinggp| gendigkan. pefelifian ggend ison rr.m.n“ ilmiah, penyvusunan laporan, penulsan krifik atau finjovan svatu masalah.
sinmam e s . PepguEan fidak merugikan ke pentingan ygng wajar JJIN Sutha Jambi

I A MR 2, DiloramgmempeEThoTyok SEDOgOTn OO SETTTRaryO ol i gaiTT et ok ap apun fanpa izin UIN Sutha Jambi

1
a



mpiran

@ Hak cipfy milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya fulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulsan kritik ataw finjouvan seatuo masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
A 2. Dilarang memperbanyak sebbagaian dan atau selunsh karya tulis ini dalom bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jamibi



ICLUDE oYne mia w2l oduny undodo ynjusa wojop U spng oAaoy yrunes oo uop uoinBogas 3 oAl ocedwawl Buouo)g 7

T
HIOONAYE YHYHL NYHLTS

Sl

dq

=]

WIS DUINg MIN oo BuoA uoBuyuaday uoyBnisw yopy uodynbu

O os oL Npons uonolulg nogo ey vospnuad uosodo) uounsnduad yonu) odaoy uospnuad uoigeuasd ‘uoypipuad uobuguaday ynun ciuoy uodynBuay o

B 3N

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSL DP uDywInuoauaw oduoy iun spng Aoy yrun@s noyo uop uoibogas dunbuaw Buoiopg |

‘Buopun-Buopun iBunpung opdi yoH

mpiran

CURRICULUM VITAE

JWBr PULNS NIN i BFAID YOH ®

. Identitas Diri
" Nama : Zainal Abidin
Jenis Kelamin - laki-laki

Tempat/tgl Lahir : Benteng, 11 November 1997

NIM : 102180023
Alamat : Prt. Gedung, Kac.Sungai Batang, Kab.Inhil, Prov.
Riau

1. Alamat Asal : Prt.Gedong, Kac.Sungai Batang, Kab.Inhil,Prov, Riau

1. Alamat Sekarang  : Stadion Mini, Telanai Pura

g No.Telp/HP : 085245250042
@

& Nama Ayah : Rusman

0

3 .

7 Nama lbu : Hajrah

é' Riwayat pendidikan

:E 1. Pendidikan Formal

- a. SD/MI, tahun lulus : MI, DDI 2011

b. SMP/MTS, tahun lulus  : MTS, Al-Huda Al-llahiyah 2014
c. SMA/MA, tahun lulus : MA, DDI 2017

f‘l

IQUUD I UIPPNIDS DUDY] Upylns Jo



